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Komitmen organisasi dalam PT Industri Kapal Indonesia (Persero) masih 
memiliki komitmen yang kurang, dilihat dari karyawan yang sering keluar dari 
perusahaan, masih memiliki tingkat isin dan ketidak hadiran yang tinggi, tingkat 
isin dan ketidak hadiran karyawan banyak dengan alasan sakit, dikarenakan 
kondisi dalam lingkungan kerja karayawan memang rentang dengan penyakit, 
seperti debu dan alat-alat kimia yang digunakan dalam proses industry,salah satu 
penyebab dari kurangnya komitmen karyawan adalah tidak nyaman dan tidak 
merasa puas dengan tempat mereka bekerja, sering kali mereka merasa takut dan 
was-was dalam melaksanakan pekerjaannya, hal ini dikarenakan tempat mereka 
rawan dengan terjadinya kecelakaan kerja, mengingat dalam pelaksanaannya 
menggunakan peralatan yang moderen dan memiliki risiko yang sangat tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa pengaruhnya kesehatan 
dan keselamatan kerja (K3) sehingga berpengaruh terhadap komitmen organisasi 
melalui kepuasan kerja. 
 
Metode penelitian ini menggunakan Teknik analisis Statistical Product 
and Service Solutions (SPSS) untuk mengetahui kausalitas antar variabel yang di 
analisis. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan 
menyebarkan kuesioner kepada seluruh karyawan kecuali manajer sebanyak 142 
responden. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode probability 
sampling dengan teknik Simple Random Sampling. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi, variabel kesehatan dan keselamatan kerja (K3) berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja, variabel kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 
komitmen organisasi dan variabel kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
berpengaruh terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja sebagai 
variabel intervening 
 







 BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Pada era globalisasi yang terus berkembang yang ditandai oleh adanya 
peningkatan  teknologi yang semakin pesat, membuat perusahaan untuk terus 
menunjukkan keunggulan yang dimiliki agar dapat bersaing di pasar global, untuk 
menghadapi pasar global perusahaan harus memiliki strategi yang baik untuk 
tetap mempertahankan eksistensinya. 
Salah satu faktor yang sangat menentukan kemajuan suatu perusahaan 
adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia adalah aset yang sangat 
penting karena  dalam suatu perusahaan penggerak utama dari setiap faktor 
kegiatan baik itu dalam bentuk modal, material ataupun mesin sangat tergantung 
pada sumber daya manusia, bagaimana sumber daya manusia mewujudkannya 
menjadi suatu produk atau jasa untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen 
sumber daya manusia (human resources management) adalah pendayagunaan, 
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu 
anggota organisasi atau kelompok pekerja.
1
 
Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam 
sebuah perusahaan, selain faktor yang lainnya seperti: material/bahan baku, modal 
dan mesin, sehingga sumber daya manusia harus dikelolah dengan baik agar dapat 
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meningkatkan efektivitas dan efesiensi perusahaan. Tujuan organisasi dapat 
terwujud jika adanya peran aktif dari karyawan dan juga didukung oleh alat-alat 
atau mesin yang canggih, namun pemanfaatan teknologi dalam proses industri 
mengandung berbagai risiko yang sangat tinggi. 
Mathias dan Jakson, mengemukakan kesehatan kerja adalah keadaan 
seimbang yang dinamis, kondisi yang merujuk pada kondisi fisik, mental dan 
stabilitas emosi secara umum.
2
 Individu yang sehat adalah individu yang bebas 
dari penyakit, cidera serta masalah mental emosi yang bisa menggangu kesehatan 
kerja, kondisi ini tidak hanya menyangkut keadaan pekerja yang terbebas dari 
penyakit, namun kesehatan kerja juga memiliki tujuan  untuk menghasilkan 
pekerja yang produktif. Kesehatan kerja merupakan hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan oleh perusahaan, dengan adanya kesehatan kerja dapat memberi 
keuntungan kepada karyawan dan akan menurunkan jumlah absensi karyawan 
yang sering tidak hadir dikarenakan mengalami masalah kesehatan, tentunya hal 
ini juga sangat berpengaruh terhadap proses produksi perusahaan. 
Keselamatan kerja adalah terhindarnya para pekerja dari kecelakaan pada 
saat melakukan pekerjaannya.
3
 Keselamatan kerja juga dapat diartikan sebagai 
kondisi yang aman atau tidak terkena risiko dalam bekerja, dan terhidar dari 
kecelakaan seperti dalam bentuk fisik. Keselamatan kerja ini sangatlah penting 
dalam suatu perusahaan industri untuk melindungi karyawan dari cedera saat 
bekerja, dalam penerapan keselamatan kerja perusahaan harus menyediakan 
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sarana dan prasarana perlindungan keselamatan seperti rambu-rambu dalam 
bekerja yang mudah di baca dan mudah terlihat. 
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah hal yang harus diperhatikan 
perusahaan, program tersebut sangat penting untuk memastikan bahwa organisasi 
menyediakan lingkungan kerja yang aman bagi karyawan dan untuk 
meminimalisir kecelakaan dan cedera saat bekerja. Kesehatan dan keselamatan 
kerja (K3) diatur dalam perundang-undangan namun, masih kurang perusahaan 
yang sadar akan pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja (K3), oleh karena itu 
instansi perlu memperhatikan program kesehatan dan keselamatan kerja untuk 
meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen organisasi karyawan.  
Komitmen organisasi karyawan adalah adanya rasa menyatu karyawan 
sehingga tidak berniat untuk meninggalkan pekerjaannya, dan dapat dikatakan 
bahwa adanya komitmen organisasi yang tinggi akan menurunkan keinginan 
karyawan  untuk keluar dari perusahaan.
4
 Komitmen juga dapat diartikan sebagai 
keinginan untuk tetap dan bernaung dalam organisasi untuk mencapai tujuannya. 
Salah satu hal yang membuat karyawan berkomitmen atau bertahan dengan 
pekerjaannya adalah adanya tempat kerja yang nyaman jika karyawan merasa 
nyaman dengan sendirinya karyawan merasa puas dengan tempat mereka bekerja. 
Kepuasan kerja menurut Robbins adalah sikap umum terhadap pekerjaan 
seseorang, yang memperlihatkan perbedaan antara pencapaian yang diterima 
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pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya diterima.
5
 Kepuasan kerja 
sangat dibutuhkan dalam perusahaan dan diharapkan akan dapat bekerja pada 
kapasitas penuh, sehingga akan meningkatkan komitmen pada organisasi. 
Sebaliknya jika karyawan merasa tidak puas di tempat ia bekerja maka akan 
terjadi kondisi penurunan di tempat ia bekerja .  
Dalam beberapa dekade terakhir ini, komitmen organisasi menjadi isu 
yang penting dalam dunia kerja, hal ini mengakibatkan beberapa organisasi 
memasukkan unsur komitmen organisasi sebagai salah satu syarat untuk 
memegang jabatan. Dengan adanya komitmen pada diri karyawan maka karyawan 
akan bekerja secara optimal dan memberikan konstribusi yang besar untuk 
perusahaan. Untuk memberikan konstribusi yang maksimal, perusahaan harus 
memperhatikan sumber daya manusianya. Peningkatan komitmen organisasi 
karyawan dapat dilakukan dengan memperhatikan kepuasan kerja karyawan, 
dengan adanya kepuasan kerja yang tinggi merupakan tanda organisasi yang 
dikelolah dengan baik. Penyebab utama dalam mengurangi niat karyawan untuk 
keluar dari perusahaan berasal dari komitmen mereka kepada organisasi, dan dari 
kepuasan kerja. Semakin puas seseorang dengan pekerjaannya, semakin mereka 
berkomitmen kepada organisasi, namun permasalahan yang terjadi dalam PT 
Industri Kapal Indonesia (Persero) adalah karyawan masih memiliki komitmen 
yang kurang dilihat dari karyawan yang sering keluar dari perusahaan, masih 
memiliki tingkat isin dan ketidak hadiran yang tinggi, tingkat isin dan ketidak 
hadiran karyawan banyak dengan alasan sakit, dikarenakan kondisi dalam 
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lingkungan kerja karaywan memang rentang dengan penyakit, seperti debu dan 
alat-alat kimia yang digunakan dalam proses industry,salah satu penyebab dari 
kurangnya komitmen karyawan adalah tidak nyaman dan tidak merasa puas 
dengan tempat mereka bekerja, sering kali mereka merasa takut dan was-was 
dalam melaksanakan pekerjaannya, mengingat dalam pelaksanaannya 
menggunakan peralatan yang moderen dan memiliki risiko yang sangat tinggi.  
Table 1.1 
Jumlah ketidak hadiran dua bulan terakhir 
 
No Nama  Jumlah ketidak hadiran 
1 Sekretaris Perusahaan 190 
2 Devisi Keuangan dan 
Akuntansi 
98 
3 Devisi Pengembangan dan 
Logistik 
117 
4 Badan Manajemen Mutu 60 
5 Devisi Pemasaran 122 
6 Devisi Produksi 315 
7 Devisi Usaha dan 
Perdagangan 
47 
(Sumber: PT Industri Kapal Indonesia (Persero) di kota Makassar 
PT Industri Kapal Indonesia (Persero) adalah merupakan perusahaan 
BUMN yang bergerak di bidang perkapalan yang terus berusaha meningkatkan 
produktivitas karyawan agar dapar memberikan kepuasan kepada konsumen 
sehingga dapat memberikan keuntungan kepada perusahaan. Pemerintah telah 
memutuskan bahwa PT Industri Kapal Indonesia (Persero) sebagai pusat industri 
maritime bagi Indonesia Timur terutama untuk kapal penumpang, kapal 





Hal ini sesuai dengan teori perilaku organisasi (organizational behavior), 
teori ini berusaha menacari pemahaman komprehensif mengenai bagaimana peran 
individu, kelompok dan struktur terhadap perilaku di dalam organisasi, untuk 
tujuan penerapan pengetahuan demi peningkatan efektifitas organisasi. Apa yang 
orang-orang lakukan dalam sebuah organisasi dan bagaimana perilaku mereka 
mempengaruhi kinerja kinerja organisasi.
6
 Hal ini menunjukkan organisasi harus 
memperhatikan faktor-faktor seperti kondisi kerja, kehidupan pribadi, kualitas 
supervise, jaminana kerja dan kebijakan organisasi, maka PT Industri Kapal 
Indonesia (Persero) harus memberi jaminan dan kebijakan terhadap karyawan 
seperti halnya penerapan program kesehatan dan keselamatan kerja (K3). 
Tujuannya adalah agar karyawan akan merasa aman dan terlindungi sehingga 
akan berdampak baik pada kepuasan kerja dan meningkatkan komitmen 
organisasi yang dimiliki oleh karyawan. 
Dalam kehidupan berorganisasi dituntut adanya komitmen dari anggota-
anggotanya. Agama islam mengajarkan bahwa dalam setiap tindakan yang 
dilakukan oleh manusia akan dimina pertanggung jawaban baik di dunia maupun 
di akhirat. Hal ini sesuai dengan firman dalam Q.S Fussilat/41: 30: 
 
ئَِكةُ أََّلَّ تََخبفُىْا َوََّل 
َٰٓ ُل َعلَۡيِهُم ٱۡلَملََٰ ُمىْا تَتَىَصَّ ُ ثُمَّ ٱۡستَقََٰ تَۡحَصوُىْا َوأَۡبِشُسوْا إِنَّ ٱلَِّريَه قَبلُىْا َزبُّىَب ٱَّللَّ
 ٠٣ِة ٱلَّتِي ُكىتُۡم تُىَعُدوَن  بِٱۡلَجىَّ 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah,” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan surga yang 




Dalam Al-Quran menjelaskan bahwa setiap orang yang mengatakan dan 
mengakui bahwa Tuhan Yang menciptakan, memelihara menjaga kelangsungan 
hidup dan memberi rezki dan Tuhan yang berhak disembah, hanyalah Tuhan 
Yang Maha Esa saja. Kemudian mereka tetap teguh dalam pendirianya itu. Maka 
para malaikat akan turun kepada mereka, untuk mendampingi mereka dalam saat-
saat yang mereka perlukan, seperti disaat mereka meniggal dunia, waktu di alam 
kubur dan diwaktu mereka dihisab di akhirat nanti, sehingga segala kesulitan yang 
mereka hadapi terasa menjadi ringan.
8
 
Dari penjelasan tersebut kita dapat memahami bahwa dalam ajaran islam 
kita juga dituntun untuk tetap teguh dalam pendirian, sebagai mana dalam sebuah 
organisasi, karyawan dituntut untuk memiliki rasa komitmen pada organisasi 
tempat mereka bekerja. 
Permasalahan ini merupakan hal yang menarik untuk diteliti agar lebih 
mengetahui lebih dalam penyebab apa yang biasa mengurangi komitmen dalam 
diri karyawan, namun dalam melakukan penelitian ini pasti menemukan hambatan 
                                                          
7
  Departemen Agama RI, Alquran Al Karim dan Terjemahan. Bandung, Jabal, 2014 
8





atau kendala yang nantinya akan dihadapi seperti keterbatasan waktu, biaya 
maupun tenaga. 
Hal inilah yang mendorong penulis mengadakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) terhadap Komitmen 
Organisasi melalui Kepuasan Kerja sebagai variable intervening pada karyawan 
PT Industri Kapalan Indonesia (Persero)” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dijelaskan di atas, maka 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kesehatan dan keselamatan kerja (K3) berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi melalui kepuasan kerja pada PT Industri Kapal 
Indonesia (Persero). ? 
2. Apakah kesehatan dan keselamatan kerja (K3) berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero). ? 
3. Apakah kesehatan dan keselamatan kerja (K3)  berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero). ? 
4. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi PT 









C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) terhadap Komitmen 
Organisasi melalui Kepuasan Kerja sebagai variable intervening. 
Peningkatan komitmen organisasi harus dibarengi dengan memberikan 
tempat yang nyaman terhadap karyawan sehingga dapat merasakan kepuasan 
kerja, hal yang dapat memberikan kepuasan kerja kepada karyawan yaitu dengan 
menerapkan sistem kesehatan dan keselamatan kerja yang baik, yang mana 
kesehatan kerja yaitu keadaan dimana terhindar dari bahaya fisik maupun mental 
saat bekerja, dengan cara menyediakan rambu-rambu atau alat pengaman lainnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Dewi Indrawati dengan judul 
pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja kepuasan kerja dan komitmen 
organisasi dengan hasil yang menyataka bahwa berdasarkan perhitungan data 
statistik diperoleh hasil bahwa kepuasan kerja merupakan variabel mediasi dari 
keselamatan kerja terhadap komitmen organisasi.
9
 
H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kesehatan dan keselamatan 
kerja terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja sebagai variable 
intervening. 
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2. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Terhadap Komitmen 
Organisasi 
Perusahaan tidak hanya mengutamakan keuntungan semata, namun 
perusahaan juga harus memperhatikan karyawan apabila seorang karyawan 
terkena penyakit pada saat bekerja dapat merugikan diri sendiri dan juga 
karyawan, adanya peran aktif manajemen perusahaan untuk menciptakan program 
K3 seperti kondisi lingkungan kerja yang nyaman, serta pemberian pelayanan 
kesehatan yang baik dapat mendorong karyawan untuk terus mengabdi dan 
memajukan perusahaan serta terikat secara emosional dengan perusahaan. 
Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anak Agung Sagung 
Shinta Damayanthi1 & Desak Ketut Sintaasih dengan judul pengaruh keselamatan 
dan kesehatan kerja terhadap komitmen organisasi dan kinerja karyawan dengan 
hasil pengaruh kesehatan kerja terhadap komitmen organisasi memiliki nilai 
signifikan 0,008 dan nilai koefisien beta 0,316. Hasil ini mempunyai arti bahwa 




H2: Terdapat pengaruh positif  antara kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3) terhadap komitmen organisasi pada PT Industri Kapal Indonesia. 
3. Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Terhadap Kepuasan 
Kerja. 
Karyawan sangat memiliki peran penting dalam suatu perusahaan, apabila 
perusahaan menerapkan sistem manajemen yang baik seperti memberi jaminan 
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kesehatan terhadap karyawannya maka karyawan akan merasa terlindungi dan 
dihargai oleh perusahaan, karyawan akan tenang dalam melakukan pekerjaannya 
dan berimbas pada kepuasan karyawan, kepuasan kerja yang tinggi menandakan 
pengelolaan organisasi yang baik, jika karyawan merasa puas dengan 
pekerjaannya maka akan menunjang rasa ingin tetap berada pada perusahaan 
tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Dewi Indrawasi yang berjudul 
pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja pada kepuasan kerja dan komitmen 
organisasional. Berdasarkan perhitungan data statistic, dieroleh hasil bahwa 
kepuasan kerja merupakan variabel mediasi, hal tersebut menunjukan bahwa 




H3 : Terdapat pengaruh negatif antara kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3) terhadap kepuasan kerja. 
4. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi. 
Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan akan mendorong terjadinya 
terikat terhadap perusahaan secara emosional, karyawan yang merasa puas dengan 
apa yang telah mereka capai di suatu perusahaan membuat mereka merasa 
nyaman dengan apa yang telah diberikan oleh perushaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Wulan Lestari dengn judul pengaruh 
kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional PT. bank mandiri (Persero) Tbk 
area Manado dengan hasil analisis data pada penelitian ini diketahui bahwa 
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kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi.12  
H4 : Terdapat pengaruh positif antara kepuasan kerja terhadap komitmen 
organisasi  
 
D. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan 
bagaimana caranya mengukur suatu variabel, dengan membaca definisi 
operasional dalam penelitian maka diketahui baik buruknya variabel tersebut. 
 
1. Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3) (X) 
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah suatu system yang dirancang 
untuk menjamin keselamatan setiap karyawan agar dapat mengurangi 
kecelakaan di tempat kerja dengan mematuhi hukum tentang Kesehatan 
dan keselamatan kerja  (K3). 
2. Komitmen Organisasi (Y) 
Komitmen organisasi adalah sikap atau bentuk perilaku seseorang 
terhadap organisasi dalam bentuk loyalitas dan pencapaian visi, misi, nilai 
dan tujuan organisasi, dan tetap konsisten pada tempat mereka bekerja. 
3. Kepuasa Kerja (Z) 
Kepuasan kerja adalah tingkat kesenangan yang dirasakan 
seseorang atas peranan atau pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat rasa 
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puas individu bahwa mereka mendapat imbalan yang setimpal dari 
bermacam-macam aspek situasi pekerjaan dari organisasi tempat mereka 
bekerja. 
 





No Nama Judu Variabel Hasil 


























Hasil analisis menunjukkan bahwa 
variabel keselamatan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja, variabel 
kesehatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja, variabel keselamatan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pelanggan, variabel kesehatan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pelanggan, variabel kepuasan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja dan keselamatan kerja dan 
kesehatan kerja secara tidak langsung 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan melalui kepuasan kerja sebagai 
variabel intervening dengan nilai 
pengaruh tidak langsung keselamatan 
kerja terhadap kinerja > nilai pengaruh 
langsung keselamatan kerja terhadap 
kinerja Dari perhitungan koefisien 
determinasi diperoleh kadar koefisien 
determinasi variael laten lokasi, harga 
dan promosi sebesar 0,512. Hal ini 
menunjukkan sekitar 51,2% faktor 
kinerja dapat dijelaskan oleh faktor 
keselamatan kerja, kesehatan kerja dan 
kepuasan kerja sedangkan 48,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
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Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
keselamatan dan kesehatan 
kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
PT. Pertamina EP Asset 2 
Prabumulih 


























Variabel kepuasan kerja 
memiliki peran yang lebih 
kecil dalam memengaruhi 
komitmen organisasi. Kedua 
variabel independen 
penelitian berpengaruh positif 
terhadap komitmen organisasi 
karyawan bagian Pekerjaan 
Dalam Keadaan Bertegangan 
PT. PLN (Persero) Area Bali 
Utara. Hasil perhitungan uji t 
menunjukkan nilai koefesien 
Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (X1) maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel 
Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen 
organisasi. PT. PLN 
(Persero). 
Hasil perhitungan uji t 
menunjukkan nilai koefesien 
kepuasan kerja (X2) dengan 
menggunakan 
Unstandardized Coeficient B 
berarti ada pengaruh positif 
yang signifikan antara 
kepuasan kerja terhadap 
komitmen organisasi dan 












































Dari hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa keselamatan kerja secara 
parsial tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap komitmen 
organisasional dengan indikator 
perusahaan selalu memberi 
informasi agar saya selalu 
menggunakan alat keselamatan kerja 
sebagai indikator dengan rata-rata 
jawaban yang paling kuat. 
Kesehatan kerja secara parsial 
mempunyai pengaruh terhadap 
komitmen organisasional karyawan 
dengan indikator perusahaan 
menyediakan penerangan yang baik 
saat saya melaksanakan pekerjaan 
mempunyai mean terbesar dari 
variabel kesehatan kerja. Sedangkan 
keselamatan kerja dan kesehatan 
kerja secara simultan berpengaruh 





F. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :  
a. Untuk mengetahui pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap 
komitmen organisasi melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening 
pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero). 
b. Untuk mengetahui pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap 
komitmen organisasi pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero). 
c. Untuk mengetahui pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap 





d. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 
pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero). 
 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai pengaruh kesehatan 
dan keselamatan kerja (K3) terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan 
kerja pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero). 
b.  Bagi Perusahaan 
Memberi masukan kepada pihak manajemen PT Industri Kapal Indonesia 
(Persero) dalam melakukan strategi yang tepat untuk dapat meningkatkan 
komitmen karyawan. 
c. Bagi pihak lain 
Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang akan 













A. Komitmen organisasi 
Konsep komitmen adalah organisasi berkaitan erat dengan tingkat 
keterlibatan orang dengan organisasi tempat mereka bekerja dan tertarik untuk 
tetap berada dalam pekerjaan tersebut. Komitmen organisasi merupakan keinginan 
untuk tetap terikat dan berada dalam perushaan. Greenberg dan Baron 
memberikan pengertia komitmen organisasi sebagai suatu tingkatan di mana 




Komitmen organisasi menurut Mathis dan Jackson adalah tingkat 
kepercayaan dan penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan organisasi dan 
mempunyai keinginan untuk tetap ada didalam organisasi tersebut. Komitmen 
organisasi dapat didefenisikan dengan dua cara yang amat berbeda. Cara pertama 
diajukan oleh Mowday, Porter, dan Steers komitmen adalah kuatnya pengenalan 
dan keterlibatan seseorang dalam suatu organisasi tertentu. Di lain pihak, Becker 
menggambarkan komitmen sebagai kecenderungan untuk terikat dalam garis 
kegiatan yang konsisten karena menganggap adanya biaya pelaksanaan kegiatan 
yang lain (berhenti bekerja)  
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Luthans mengatakan sebagai sikap, komitmen organisasi paling sering 
didefenisikan sebagai keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi 
tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi,keyakinan 
tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi. 
Allah SWT. berfirman dalam Q.S Fussilat/41: 30: 
 
ئَِكةُ أََّلَّ تََخبفُىْا َوََّل 
َٰٓ ُل َعلَۡيِهُم ٱۡلَملََٰ ُمىْا تَتَىَصَّ ُ ثُمَّ ٱۡستَقََٰ تَۡحَصوُىْا َوأَۡبِشُسوْا إِنَّ ٱلَِّريَه قَبلُىْا َزبُّىَب ٱَّللَّ
 ٠٣بِٱۡلَجىَِّة ٱلَّتِي ُكىتُۡم تُىَعُدوَن  
Terjemahnya: 
 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah,” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun 
kepada mereka dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan surga yang telah 




Dalam Al-Quran menjelaskan bahwa setiap orang orang yang mengatakan 
dan mengakui bahwa Tuhan Yang menciptakan, memelihara menjaga 
kelangsungan hidup dan memberi rezki dan Tuhan yang behak disembah, 
hanyalah Tuhan Yang Maha Esa saja. Kemudian mereka tetap teguh dalam 
pendirianya itu. Maka para malaikat akan turun kepada mereka, untuk 
mendampingi mereka dalam saat-saat yang mereka perlukan, seperti disaat 
mereka meniggal dunia, waktu di alam kubur dan diwaktu mereka dihisab di 
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Dari penjelasan tersebut kita dapat memahami bahwa dalam ajaran islam 
kita juga dituntun untuk tetap teguh dalam pendirian, sebagai mana dalam sebuah 
organisasi, karyawan dituntut untuk memiliki rasa komitmen pada organisasi 
tempat mereka bekerja. 
1. Indikator komitmen organisasi 
Menurut Robbins mengemukakan bahwa terdapat tiga dimensi komitmen 
organisasi, yaitu: 
a. Komitmen Afektif (Affective Commitment) 
Menjelaskan mengenai tingkat keterikatan karyawan dengan organisasi yang 
mengacu pada perasaan emosional karyawan atas dasar kemauannya sendiri. 
b. Komitmen Normatif (Normative Commitment) 
Adalah tingkat keterikatan karyawan dengan organisasi yang mengacu pada 
komitmen individu terhadap suatu organisasi karena merasa berkewajiban untuk 
berada diorganisasi tersebut. 
c. Komitmen Berkelanjutan (ContinuanceCommitment) 
Adalah tingkat keterikatan karyawan dengan organisasi yang mengacu pada 




2. Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi 
a. Kemauan, keinginana yang kuat untuk tetap berada pada perusahaan atau 
menjadi anggota dalam organisasi tertentu 
                                                          
16
  Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi, Edisi Kedua (Jakarta: PT Raja Grafindo 






b. Kesetiaan, kesetiaan karyawan yang tinggi dapat dilihat dari seberapa lama 
karyawan berada pada suatu organisasi atau perusahaan mereka. 
c. Kebanggaan, karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
perusahaan pasti memiliki rasa bangga untuk tetap berada di perusahaan 
tersebut 
 
B. Kepuasan Kerja 
Setiap orang yang bekerja pasti mengharapkan kepuasan dari tempatnya 
bekerja, pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual 
karena setiap individu pasti memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai 
dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin banyak aspek 
dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi 
tingkat kepuasan yang dirasakan. Nelson dan Quick menyatakan bahwa kepuasan 
kerja adalah suatu kondisi emosional yang positif dan menyenangkan sebagai 
hasil dari penilaian pekerjaan atau pengalaman pekerjaan. Kepuasan kerja adalah 
sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukkan antara jumlah 




Kepuasan kerja diciptakan untuk dapat meningkatkan  kecintaan dan 
kedisiplinan karyawan. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan 
prestasi kerja. Perasaan-perasaan yang berhubungan dengan kepuasan dan ketidak 
puasan kerja cenderung mencerminkan penaksiran dari tenaga kerja tentang 
                                                          
17





pengalaman-pengalaman kerja pada waktu sekarang dan lampau daripada 
harapan-harapan untuk masa depan, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
dua unsur penting dalam kepuasan kerja, yaitu nilai-nilai pekerjaan dan 
kebutuhan-kebutuhan dasar. 
Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi pekerjaan, karena bekerja 
merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Oleh sebab itu islam 
mewajibkan kepada umatnya untuk berusaha dan bekerja secara positif. Kepuasan 
kerja dalam pandangan islam terdapat pada surah Ibrahim ayat 7 : 
َن َزبُُّكۡم لَئِه َشَكۡستُۡم ََلَِشيَدوَُّكۡمۖۡ َولَئِه َكفَسۡ   ﴾٧تُۡم إِنَّ َعَرابِي       لََشِديٞد ﴿َوإِۡذ تَأَذَّ
 
Terjemahnya : 
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 




Jika kepuasan kerja dikaitkan dengan ajaran Islam maka yang muncul 
adalah tentang ikhlas, sabar, dan syukur. Ketiga hal tersebut dalam kehidupan kita 
sehari-hari sangat berkaitan dengan permasalahan yang muncul dalam bekerja 
terutama kepuasan kerja. Bekerja dengan ikhlas, sabar dan syukur kadang-kadang 
memang tidak menjamin menaikkan output. Tapi sebagai proses, bekerja dengan 
ketiga aspek tersebut memberikan nilai tersendiri. Dengan bekerja secara ikhlas 
yang disertai dengan sabar dan syukur maka ada nilai satisfaction tertentu yang 
diperoleh, yang tidak hanya sekedar output. Ketika pekerjaan selesai, maka ada 
kepuasan yang tidak serta merta berkaitan langsung dengan output yang diperoleh 
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1. Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 
Ada lima faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut Kreitner dan 
Kinicki yaitu :  
a. Pemenuhan kebutuhan, kepuasan ditentukan oleh tingkatan karakteristik 
pekerjaan memberikan kesempatan pada individu untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
b. Perbedaan Kepuasan merupakan suatu hasil memenuhi harapan. Pemenuhan 
harapan mencerminkan perbedaan antara apa yang diharapkan dan apa yang 
diperoleh individu dari pekerjaannya. Bila harapan lebih besar dari apa yang 
diterima, orang akan tidak puas. Sebaliknya individu akan puas bila 
menerima manfaat diatas harapan. 
c. Pencapaian nilai, kepuasan merupakan hasil dari persepsi pekerjaan 
memberikan pemenuhan nilai kerja individual yang penting. 
d. Keadilan kepuasan merupakan fungsi dari seberapa adil individu 
diperlakukan di tempat kerja. 
e. Komponen genetik kepuasan kerja merupakan fungsi sifat pribadi dan faktor 
genetik. Hal ini menyiratkan perbedaan sifat individu mempunyai arti penting 
untuk menjelaskan kepuasan kerja disamping karakteristik lingkungan 
pekerjaan. 
2. Faktor penentu lainnya kepuasan kerja 
Adapun yang merupakan faktor penentu kepuasan kerja yaitu : 
a. Pekerjaan itu sendiri (work it self) Setiap pekerjaan memerlukan suatu 





tidaknya suatu pekerjaan serta perasaan seseorang bahwa keahliannya 
dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan tersebut, akan meningkatkan atau 
mengurangi kepuasan. 
b. Hubungan dengan atasan (supervision). Kepemimpinan yang konsisten 
berkaitan dengan kepuasan kerja adalah tenggang rasa (consideration). 
Hubungan fungsional mencerminkan sejauh mana atasan membantu tenaga 
kerja untuk memuaskan nilai-nilai pekerjaan yang penting bagi tenaga kerja. 
Hubungan keseluruhan didasarkan pada ketertarikan antar pribadi yang 
mencerminkan sikap dasar dan nilai-nilai yang serupa, misalnya keduanya 
mempunyai pandangan hidup yang sama. Tingkat kepuasan kerja yang paling 
besar dengan atasan adalah jika kedua jenis hubungan adalah positif. Atasan 
yang memiliki ciri pemimpin yang transformasional, maka tenaga kerja akan 
meningkat motivasinya dan sekaligus dapat merasa puas dengan 
pekerjaannya. 
c. Teman sekerja (workers). Teman kerja merupakan faktor yang berhubungan 
dengan hubungan antara pegawai dengan atasannya dan dengan pegawai lain, 
baik yang sama maupun yang berbeda jenis pekerjaannya. 
d. Promosi (promotion). Promosi merupakan faktor yang berhubungan dengan 
ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh peningkatan karier selama 
bekerja. 
e. Gaji atau upah (pay). Merupakan faktor pemenuhan kebutuhan hidup pegawai 






3. Indikator Kepuasan Kerja  
Menurut Robbins & Judge indikator kepuasan kerja dilihat dari hal 
berikut : 
a. Kepuasan terhadap pekerja, karyawan menyayangi pekerjaannya karena 
mereka sadar arah pekerjaan mereka, punya alasan memiliki tujuan dan cara 
melaksanakan pekerjaannya.  
b. Kepuasan terhadap imbalan, karyawan sadar bahwa pekerjaan tersebut sesuai 
degan keinginannya dan tidak hanya sekedar menyukai pekerjaannya. 
c. Supervise atasan, perasaan yang muncul dalam diri seseorang atau organisasi 
untuk mencapai tujuannya. 
d. Rekan kerja, keadaan yang tercipta dari dalam diri seseorang yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, mematuhi aturan dan ketertiban 
e. Kesempatan promosi, hasil kerja yang dicapai dalam bekerja.  
 
C. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah suatu system yang dapat 
menajamin rohani dan jasmani pekerja, kesehatan dan keselamatan kerja juga 
dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan untuk menjamin dan melindungi 
kesehatan dan keselamatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaa 
kerja dan penyakit akibat bekerja.
19
 Menurut Sholilah dan Kuncoro, keselamatan 
kerja dapat diartikan sebagai kondisi yang terbebas dari risiko kecelakaan. 
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Kondisi kerja yang aman akan memerlukan sarana dan prasarana peralatan 
kelengkapan yang memadai, seperti rambu-rambu yang muda terlihat. 
Keselamatan kerja juga merujuk pada kondisi fisik pekerja selama bekerja. 
Seperti yang telah dijelaskan dalam Qs. Yunus ayat 57 tenang bagaimana 
cara agar menjaga sehatan tubuh . 
 
ُدوِز َوهُٗدي َوَزۡحَمٞة لِّۡلمُ  بُِّكۡم َوِشفَبَٰٓٞء لَِّمب فِي ٱلصُّ ه زَّ ۡىِعظَٞة مِّ أَيُّهَب ٱلىَّبُض قَۡد َجبََٰٓءۡتُكم مَّ
َٰٓ ۡۡؤِمىِيَه  يََٰ
٧٧ 
Terjemahnya : 
“Hai manusia, sesungguhnya telah dating kepadamu pelajaran dari tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 





Kemudian dari pada itu Allah SWT kepada mereka telah didatangkan kitab 
Al-Qur‟an melalui Rasul Nya. Di dalamnya tersimpul pedoman-pedoman hidup 
yang sangat berguna bagi kehidupan mereka. Nabi Muhammad SAW bersabda “ 
jika suatu urusan ditempatkan kepada seorang yang bukan ahli, tidak memiliki 
kompetensi, keahlian,keserasian dan efektifitas maka tunggula kehancurannya. 
Maka dari itu dalam suatu perusahaan harus menenpatkan karyawan sesuai 
dengan keahliannya agar dalam proses pekerjaan tidak mengakibatkan risiko 
kecelakaan kerja yang dapat membahayakan karyawan maka dari itu kesehatan 
dan keselamatan kerja dalam suatu perusahaan sangatlah dibutuhkan. 
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1. Indikator keselamatan kerja 
Menurut Moenir 1983 Indikator dari kesehatan dan keselamatan kerja 
dapat dikategorikan sebagai berikut:
21
 
a. Bebas dari gangguan secara fisik dan psikis, dengan tidak adanya gangguan 
secara fisik maupun pesikis karyawan dapat menjalankan pekerjaannya 
dengan baik dan akan mendorong produktivitas yang dihasilkan 
b. Lingkungan social psikologi 
 
2. Tujuan kesehatan dan keselamatan kerja  
Tujuan dari kesehatan dan keselamatan kerja (K3) menurut 
Mangkunegara adalah : 
a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
baik secara fisik, mental maupun social 
b. Agas semua hasil produksi dipelihara keamanannya 
c. Agar adanya jamina dan pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi 
karyawan 
d. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya 
e. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh kondisi kerja 
f. Agar setiap kar 
g. yawan merasa aman dan terlindungi dalam bekerja 
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D. Theory organizational behavior (OB) 
Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori perilaku organisasi 
(organizational behavior), teori ini berusaha menacari pemahaman komprehensif 
mengenai bagaimana peran individu, kelompok dan struktur terhadap perilaku di 
dalam organisasi, untuk tujuan penerapan pengetahuan demi peningkatan 
efektifitas organisasi. Apa yang orang-orang lakukan dalam sebuah organisasi dan 
bagaimana perilaku mereka mempengaruhi kinerja organisasi. Oleh karena 
perilaku organisasi sangat berpusat secara khusus pada situasi terkait pekerjaan.
22
 
Hal ini menunjukkan organisasi harus memperhatikan faktor-faktor seperti 
kondisi kerja, kehidupan pribadi, kualitas supervise, jaminana kerja dan kebijakan 
organisasi, maka PT Industri Kapal Indonesia (Persero) harus memberi jaminan 
dan kebijakan terhadap karyawan seperti halnya penerapan program kesehatan 
dan keselamatan kerja (K3). Tujuannya adalah agar karyawan akan merasa aman 
dan terlindungi sehingga akan berdampak baik pada kepuasan kerja dan 
meningkatkan komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan. 
 
E. Pengaruh Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap Komitmen 
Organisasi melalui Kepuasan Kerja  
Peningkatan komitmen organisasi harus dibarengi dengan memberikan 
tempat yang nyaman terhadap karyawan sehingga dapat merasakan kepuasan 
kerja, hal yang dapat memberikan kepuasan kerja kepada karyawan yaitu dengan 
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menerapkan sistem kesehatan yang baik, yang mana kesehatan kerja yaitu 
keadaan dimana terhindar dari bahaya fisik maupun mental saat bekerja, dengan 
cara menyediakan rambu-rambu atau alat pengaman lainnya. semakin tinggi tingkat 
komitmen organisasi yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Untuk menjaga agar 
karyawan merasakan kepuasan dalam bekerja dan akhirnya menjadi lebih berkomitmen 
terhadap organisasi, ada salah satu faktor yang harus diperhatikan yaitu kesehatan dan 
keselamatan kerja karyawan itu sendiri. Penerapan K3 yang baik oleh perusahaan, akan 
membuat karyawan merasa aman dan nyaman bekerja, sehingga menimbulkan rasa puas 




F. Pengaruh Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) Terhadap Komitmen 
Organisasi 
Hal utama yang harus dilakukan oleh perusahaan adalah tetap menjaga dan 
mempertahankan karyawan yang memili kerja yang baik maka dari itu perusahaan 
harus memberikan jaminan K3 terhadap karyawan, apabila seorang karyawan 
terkena penyakit pada saat bekerja dapat merugikan diri sendiri dan juga 
karyawan, adanya peran aktif manajemen perusahaan untuk menciptakan program 
kesehatan kerja seperti kondisi lingkungan kerja yang nyaman, serta pemberian 
pelayanan kesehatan yang baik dapat mendorong karyawan untuk terus mengabdi 
dan memajukan perusahaan serta terikat secara emosional dengan perusahaan. 
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Jika karyawan menrasa nyaman di tempat mereka bekerja maka dengan 
sendirinya karyawan akan berkomitmen pada organisasi tersebut. Persepsi 
karyawan terhadap keselamata da kesehatan kerja yang tinggi seperti ketersediaan 





G. Pengaruh Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap Kepuasan 
Kerja. 
Karyawan sangat memiliki peran penting dalam suatu perusahaan, apabila 
perusahaan menerapkan sistem manajemen yang baik seperti member jaminan 
kesehatan terhadap karyawannya maka karyawan akan merasa terlindungi dan 
dihargai oleh perusahaan, karyawan akan tenang dalam melakukan pekerjaannya 
dan berimbas pada kepuasan karyawan, kepuasan kerja yang tinggi menandakan 
pengelolaan organisasi yang baik, dengan adanya pengamanan peralatan kerja 
yang baik sehingga karyawan dalam bekerja tidak akan merasa khawatir dan 
gelisah akan bahaya dan kecelakaan yang kapan saja bisa mengancam, karena 
dengan adanya pengamanan dan peralatan yang baik karyawan akan merasa lebih 
tenang, aman dan nyaman dalam bekerja karena terpenuhinya kebutuhan akan 
jaminan dan perlindungan untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya risiko 
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kecelakaan. Sehingga dapat menciptakan pengaruh yang paling besar dalam 




H. Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 
Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan akan mendorong terjadinya 
terikat terhadap perusahaan secara emosional, karyaan yang merasa puas dengan 
apa yang telah mereka capai di suatu perusahaan membuat dia merasa nyaman 
dengan apa yang telah diberikan oleh perushaan. dengan adanya sistem 
administrasi dan kebijakan perusahaan yang dapat menciptakan situasi dan 
kondisi yang stabil karyawan akan merasa dipermudah dalam urusan sistem 
administrasi yang diterapkan. Kemudian dengan kebijakan perusahaan yang 
diterapkan tidak membuat karyawan merasa diberatkan dan tertekan sehingga 
karyawan dalam bekerja merasa senang dan puas dengan penerapan sitem 
administrasi dan kebijakan perusahaan yang tidak memihak satu sama lain. 
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I. Kerangka Pikir 
Berdasarkan uraian landasan teori diatas dalam tinjauan pustaka, maka 
model kerangka kajian yang digunakan sebagai berikut: 
Kerangka pikir 
 
                                                  H1 
 
                  H2                                         H3  




















A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian pada dasarnya merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh 
data atau informasi yang sangat berguna untuk mengetahui sesuatu dan 
memecahkan persoalan atau untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Jenis 
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivesme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
dan sampel tertentu, pengumpulan dan menggunakan instrument penelitian, 
analisis data ersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Pengumpulan data yang menggunakan instrumen penelitia, 




2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di PT Industri Kapal Indonesia (Persero) 
yang ada di kota Makassar, sedangkan waktu yang digunakan dalam penelitian ini 
kurang lebih tiga bulan. 
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B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian yaitu pendekatan asosiatif. 





C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
29
 Jadi yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh jumlah karyawan yang terdiri dari 220 
orang karyawan  
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari populasi. Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
30
 Teknik penentuan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, yaitu 
setiap anggota populasi memiliki peluang atau kesempatan yang sama sebagai 
sampel.
31
 Jenis probability sampling yang digunakan adalah simple random 
sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak. 
Penarikan jumlah sampel didasarkan pada rumus perhitungan slovin, yang dimana 
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jumlah karyawan sebanyak 220, maka jumlah sampel minimum yang diambil 
adalah sebagai berikut. 
Rumus Slovin :        
 
      
 
Keterangan :  
n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
E : batas toleransi kesalahan (error tolerance), ditentukan 5% 
 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
      
   
             
 
      = 141,945 
      = dibulatkan menajadi 142 sampel. 
 
D. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua bagian yaitu: 
1. Data primer  
 Data primer adalah data yang diperoleh dengan survey langsung di 
lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data original. 
32
 dalam 
hal ini data yang dimaksudkan adalah data yang bersumber dari hasil penelitian 
yang di peroleh dengan menggunakan kuesioner.  
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2. Data sekunder 
 Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 




E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara member pertanyaan yang ditulis kepada responden untuk dijawab. 
34
 
Penelitian ini menggunakan kuesioner/angket tertutup, dimana responden hanya 
memilih jawaban yang tersedia. Skala pengukuran yang digunakan dalam 
instrument ini adalah skala likert. Skala likert merupakan skala pengukuran yang 
pertama kali dikembangkan oleh Rensis Likert, dan sering disebut method of 
summated ratings, yang berarti nilai peringkat setiap jawaban atau tanggapan itu 
dijumlahkan sehingga mencapai nilai total. Skala Likert secara umum 
menggunakanperingkat 5 angka penilaian.
35
 yaitu : 
1- Strongly disagree 
2- Disagree 
3- Neither agree or disagree 
4- Agree 
5- Strongly agree 
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Dalam perkembangannya, skala ini sudah dimodifikasi dengan berbagai 
bentuk, mulai dari skala 4 titik : 
1- Strongly disagree 
2- Disagree 
3- Agree 
4- Strongly agree 
2. Studi kepustakaan 
Studi kepusatakaan dilakukan dengan cara membaca dan mengutip baik 
secara langsung maupun tidak langsung dari literature yang berkaitan langsung 
dengan variable penelitian.  
 
F. Instrumen Penelitian  
Tabel 3.1 
Instrument Penelitian 






berorganisasi sebagai suatu 
konstruk psikologis yang 
merupakan karakte-ristik 
hubungan anggota organi-sasi 
dengan organisasinya, dan 
memiliki implikasi terhadap 
ke-putusan individu untuk 
melan-jutkan keanggotaannya 
dalam berorganisasi. (Meyer 
& Allen, 1997) 
 
a. Komitmen efektif 
b. Komitmen normatif  
c.  Komitmen 
berkelanjutan  








Suatu system yang dirancang 
untuk menjamin keselamatan 
pada pekerja agar tidak 
menderita luka dengan 
mematuhi aturan dan taat pada 
aturan K3. (Dewi,2016 
a. Bebas dari gangguan 
secara fisik da 
psikis. 
b. Bekerja sesuai 












Keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak  
menyenangkan dimana sikap 
ini dicerminkan oleh moral 
kerja, kedisiplinan dan 
prestasi kerja. 
(Hasibuan, 2007:195). 
a. Kepuasan terhadap 
pekerjaan 
b. Kepuasan terhadap 
imbalan. 
c. Kepuasan supervise 
atasan.  
d. Kepuasan rekan 
kerja.  
e. Kesempatan promosi. 




G. Metode Pengolahan Data  
1. Uji validitas  
Uji validitas mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar 
(konstruk) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Menilai masing-
masing butir pernyataan dalam mendevinisikan suatu variabel, penilaian butir 
pertanyaan dapat dilihat dari nilai correcte item-total correlation.
37
 Suatu butir 
pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung yang merupakan nilai dari corrected 
item total correlation dari r-tabel yang diperoleh melalui DF (Degreeof Freedom). 
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2. Uji Realibilitas  
Uji Realibilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi para 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuoesioner.
39
 
Alat ukur yang digunakan adalah SPSS. Realibilitas suatu konstruk variabel 




H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik digunakan untuk menguji model regresi yang 
digunakan, uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak normal. 
Model regresi yang baik akan memiliki distribusi data normal atau penyebaran 
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b. Uji Multikolonierietas  
Uji multikolonierietas keadaan dimana terdapat hubungan yang kuat antara 
variabel-variabel independen. Multikolonierietas terjadi jika terdapat hubungan 
linear antara independen yang melibatkan dalam model regresi. Dalam model 
regresi tidak boleh terjadi korelasi diantara variabel independen  karena akan 
mengakibatkan variabel-variabel tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah 




c. Uji Heteroskedasitas 
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan dari residual satu observasi yang lain. Apabila varian dari residual 
satu observasi ke observasi yang lain tetap disebut homokedasitas, sebalikya 
apabila varians dari residual observasi ke observasi lain berbeda maka disebut 
heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah homoskedasitas.
43
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 ( sebelumnya). 
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2. Metode analisis data 
a. Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R2 merupakan suatu 
ukuran yang penting dalam regresi, karena dapat menginformasikan baik atau 
tidaknya model regresi yang terestimasi. Nilai koefisien determinasi (R2) ini 
mencerminkan seberapa besar variasi dan variabel terikat Y dapat diterangkan 
oleh variabel bebas X. Bila nilai koefisien determinasi sama dengan 0 , artinya 
variasi dari Y tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila R2= 1, 




b. Uji Statistik t (Uji Persial) 
Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel bebas secara 
individu dalam menerangkan variabel terikat. Jika nilai t-hitung > t-tabel maka 
dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh positif 
terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka dapat dinyatakan 
bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat. 
 
c. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Uji statistik inferensial dalam penelitian ini menggunakan metode jalur 
(Path Anaysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear 
                                                          
45
  Renhard Manurung dan Ratlan Pardede, Analisis Jalur=Path Analysis, (Jakarta: 





berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
hubungan kausalitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan 
sebelumnya berdasarkan teori.
46
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan 
hubungan sebab-akibat dan juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi 
peneliti untuk melihat hubungan kausalitas antar variabel.
47
Model persamaannya 
adalah sebagai berikut: 
a.  Z = a + β1X1 + β1X2+ e 
b.  Y = a + β1X1 + β1X2 + β2Y+ e 
Y = komitmen organisasi 
 Z = kepuasan kerja 
X  = kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
€  = Residual 
β1, β2, = Koefisien Regresi 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan  
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
PT Industri Kapal Indonesia (Persero), berawal pada tahun 1962 dari 
proyek galangan kapal paotere yang dibangun Departemen Perindustrian Dasar 
dan Pertambangan untuk membuat kapal-kapal baja yang berkapasitas 2500 ton 
dan proyek galang kapal Tello oleh Departemen Urusan Veteran dan Demobilitas 
untuk membuat kapal-kapal kayu sampai dengan bobot mati 300 ton. Proyek ini 
memiliki fasilitas untuk menaikkan kapal dari laut ke darat, dan sebaliknya 
menurunkan kapal dari darat ke laut, yang panjangnya 45 meter dan mempunyai 
daya angkut 500 lt (lifting ton) 
Pada pertengahan tahun 1963, kegiatan kedua proyek ini masing-masing 
baru pada taraf pengerjaan dasar. Pada waktu itu proyek galangan kapal Paotere 
belum memiliki peralatan sama skali, sedangkan proyek galangan kapal Tallo 
telah memiliki peralatan mesin dan alat-alat lain yang didatangi dari Polandia. 
Berhubung karena terbatasnya pembiayaan pada waktu itu maka pemerintah 
memutuskan untuk menggabungkan kedua proyek tersebut yang lokasinya sekitar 
2 km antara satu dengan yang lainnya dibawa pengawasan departemen 
perindustrian dasar pertambangan kemudia meruba namanya menjadi proyek 






Tallo bagian utara kota Makassar dengan areal seluas 250.000   . Proyek yang 
dinyatakan sebagai proyek vital ini kemudia diresmikan oleh Sekretaris Jenderal 
Departemen perindustrian yang mewakili departemen pertambangan pada tanggal 
7 Maret 1970. Galang kapal Makassar kemudia berubah menjadi Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) pada tanggal 29 Oktober 1977 berdasarkan Akta Pendirian 
No. 122 yang dibuat oleh Notaris  Sitske Limowa SH, di Makassar dan disahkan 
dengan Surat keputusan Menteri Kehakiman No. YA5/374/16 tanggal 5 Agustus 
1980. BUMN baru ini terdiri dari 4 galang kapal di bawa pembinaan Departemen 
Perindustrian yaitu Makassar, Bitung, Gresik, dan Padang yang merupakan dasar 
perubahan nama menjadi “Perusahaan Perseroan PT Industri Kapal Indonesia”. 
Namun kemudian dengan alasan penyederhanaan pengelolaan dari sisi wilaya dan 




PT Industri Kapal Indonesia (Persero) dalam menjalankan usahanya selalu 
berusaha memperkuat daya saing Perusahaan dengan menyediakan layanan 
terbaik bagi peserta, mengembangkan pertumbuhan usaha dan kinerja Perusahaan, 
menerapkan sistem manajemen mutu dengan standar yang diakui secara nasional 
maupun internasional, menjaga kondisi keuangan yang sehat dan bebas dari 
pengaruh dan tekanan yang merugikan bisnis Perusahaan, menjaga kepentingan 
Pemegang Saham, menjalin hubungan dengan pemangku kepentingan lainnya 
serta mengambil peranan penting dalam pengembangan investasi Perusahaan 
dengan tetap menerapkan dan memelihara standar tinggi menjadi sangat penting 
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bagi PT Industri Kapal Indonesia (Persero) tidak hanya dipandang sebagian dari 
kepatuhan dari regulasi, akan tetapi sebagai kebutuhan dalam mewujudkan visi 
dan misi serta tujuan perseroan. 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi : Menjadi Perusahaan Galangan Kapal dan Teknik yang kuat dan 
berdaya saing tinggi 
b. Misi : Selalu meningkatkan kualitas yang terbaik berdasarkan pada pelayanan 
yang tepat waktu, tetap mutu dan tetap mancakup biaya serta mutu 
mengutamakan kepuasan pelanggan untuk meningkatkan nilai perusahaan.
49
 
3. Struktur Organisasi PT Industri Kapal Indonesia  
Suatu organisasi adalah kelompok orang yang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Agar aktifitas organisasi yang 
dijalankan oleh orang-orang yang ada dalamnya dapat berjalan dengan baik, maka 
di butuhkan struktur organisasi yang menggambarkan suatu system kerja yang 
baik, maka di bentuklah struktur organisasi yang menggambarkan suatu system 
kera yang baik, dimana terdapat batasan- batasan, pembagian tugas, wewenang 
dan tanggung jawab serta fungsi masing-masing personil dalam perusahaan. 
Struktur organisasi itu sendiri adalah suatu susunan yang merinci pembagian 
aktifitas kerja dan menunjukkan bagaimana tingkatan aktifitas berkaitan satu sama 
lain, sampai tingkat tertentu ia juga menunjukkan tingkat spesialisasi dari aktifitas 
kerja. Struktur ini juga menunjukkan hierarki organisasi dan struktur wewenang, 
serta memperlihatkan hubungan pelaporannya. Bagi perusahaan, struktur 
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organisasi memberikan stabilitas dan kontinuitas yang memungkinkan organisasi 
tetap hidup walaupun orang datang dan pergi serta mengkoordinasikan 
hubungannya dengan lingkungannya. 
Gambar 1.1  
Struktur Organisas 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Karakteristik Responden 
Penelitian ini dilakukan dengan menyebaran kuesioner ke 142 responden 
pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero), karakteristik responden berguna 
untuk mengurai deskripsi identitas responden menurut sampel penelitian yang 
ditetapkan. Salah satu tujuan dengan karakteristik responden untuk memberikan 
gambaran objek yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Gambaran tentang 
karakteristik responden diperoleh dari data diri yang terdapat pada bagian data 





Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan 
tabel mengenai data responden seperti yang dijelaskan berikut ini : 
a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin pada PT Industri 
Kapal Indonesia (Persero) dapat dilihat pada table 4.1 sebagai berikut : 
Table 4.1 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 
Perempuan 52 36,6% 
Laki-laki 90 63,4% 
Jumlah 142 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari table 4.1 diatas menunjukkan bahwa pada penelitian ini didominasi 
oleh responden berjenis kelamin laki-laki dengan presentase sebanyak 63,4% 
sedangkan responden perempuan hanya sebanyak 36,6%. 
b. Karakteristik responden berdasarkan umur 
Penyajian data responden berdasarkan umur pada PT Industri Kapal 
Indonesia (Persero) dapat dilihat pada table 4.2 sebagai berikut : 
Table 4.2 




Jumlah Responden Presentase 
<20 Tahun 0 0% 
20 - 29 Tahun 69 48,6 % 
30 - 39 Tahun 44 31% 
40 - 50 Tahun 25 17,6% 





Jumlah 142 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari table 4.2 diatas menunjukkan bahwa responden didominasi oleh 
karyaan yang berumur 20-29 tahun yaitu sebesar 48,6% atau sebanyak 69 
responden dari jumlah 142 responden. 
c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
Penyajian data responden berdasarkan pendidikan terakhir pada PT 
Industri Kapal Indonesia (Persero) dapat dilihat pada table 4.3 sebagai berikut : 
Table 4.3 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
 
Pendidikan Jumlah Responden Presentase 
SMA 9 6,3% 
Diploma 18 12,7% 
S1 110 77,5% 
S2 5 3,5% 
Jumlah 142 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Dari table 4.3 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki latar 
belakang pendidikan S1 yaitu sebesar 77,5% atau sebanyak 110 responden dari 
142 responden. 
2. Deskripsi Data Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 142 responden pada 





mendapatkan kecenderungan jawaban terhadap masing-masing variabel akan 
didasarkan pada rentang skor jawaban sebagaimana pada lampiran. 
a. Deskripsi variabel kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
Tanggapan responden terhadap variabel kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3) dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 




SS S N TS STS 
1 X.1 12 37 37 40 15 142 
2 X.2 12 60 63 6 1 142 
3 X.3 20 44 38 40 0 142 
4 X.4 17 77 41 6 1 142 
5 X.5 1 1 10 1 1 142 
6 X.6 48 70 21 2 1 142 
7 X.7 52 62 22 6 0 142 
8 X.8 53 72 12 4 1 142 
9 X.9 72 64 2 3 1 142 
10 X.10 58 73 8 3 0 142 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Pada tabel 4.4 menjelaskan bahwa dari 10 item pertanyaan yang telah 
disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban sangat 
setuju, setuju dan netral. Dimana terdapat 77 responden yang memberi tanggapan 
setuju pada pertanyaan X.4. 72 responden yang memberi tanggapan sangat setuju 
pada pertanyaan X.9. 63 responden yang memberi tanggapan netral pada 
pertanyaan X.2. 40 responden yang memberi tanggapan tidak setuju pada 
pertanyaan X.1 dan X.3 . Dan 15 responden yang memberi tanggapan sangat tidak 






b. Deskripsi variabel komitmen organisasi 
Tanggapan responden terhadap variabel komitmen organisasi dapat dilihat 






SS S N TS STS 
1 Y.1 100 34 4 3 1 142 
2 Y.2 58 66 15 1 2 142 
3 Y.3 43 45 38 12 4 142 
4 Y.4 39 70 25 6 2 142 
5 Y.5 41 52 39 9 1 142 
6 Y.6 48 81 9 1 3 142 
7 Y.7 38 82 17 3 2 142 
8 Y.8 45 68 25 3 1 142 
9 Y.9 57 59 21 2 3 142 
10 Y.10 64 57 11 7 3 142 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa dari 10 item pertanyaan yang telah 
disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban sangat 
setuju, setuju dan netral. Dimana terdapat 100 responden yang memberi 
tanggapan sangat setuju pada pertanyaan Y.1. 82 responden yang memberi 
tanggapan setuju pada pertanyaan Y.7. 39 responden yang memberi tanggapan 
netral pada pertanyaan Y.5. 12 responden yang memberi tanggapan tidak setuju 
pada pertanyaan Y.3 . Dan 4 responden yang memberi tanggapan sangat tidak 







c. Desktipsi variabel kepuasan kerja 







SS S N TS STS 
1 Z.1 59 61 17 5 0 142 
2 Z.2 40 72 21 7 2 142 
3 Z.3 25 67 46 4 0 142 
4 Z.4 53 60 26 1 2 142 
5 Z.5 28 60 43 9 2 142 
6 Z.6 39 77 20 4 2 142 
7 Z.7 49 58 31 2 2 142 
8 Z.8 60 57 24 1 0 142 
9 Z.9 79 43 17 1 2 142 
10 Z.10 79 45 14 2 2 142 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Pada tabel 4.6 menjelaskan bahwa dari 10 item pertanyaan yang telah 
disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban sangat 
setuju, setuju dan netral. Dimana terdapat 79 responden yang memberi tanggapan 
sangat setuju pada pertanyaan Z.9 dan Z.10. 77 responden yang memberi 
tanggapan setuju pada pertanyaan Z.6. 46 responden yang memberi tanggapan 
netral pada pertanyaan Z.3. 9 responden yang memberi tanggapan tidak setuju 
pada pertanyaan Z.5. Dan 2 responden yang memberi tanggapan sangat tidak 







3. Metode Pengolahan Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas untuk mengetahui apakah butir- butir dalam suatu daftar 
(konstruk) pertanyaan layak dalam mendefinisikan suatu variabel. Menilai 




Suatu butir pertanyaan dikatan valid jika nilai r- hitung yang merupakan 
nilai dari correcte item-total correlation dari r- tabel ( pada taraf signfikansi 5%) 
yang diperoleh melalui DF (Degree of fredom).
51
 Untuk menguji valid tidaknya 
pertanyaan dapat dilakukan melalui program computer excel statistc analysis dan 
spss. Pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
1) Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
Tabel 4.7 menunjukkan seluruh instrumen valid untuk digunakan sebagai 
instrumen atau pernyataan untuk mengukur variabel kesehatan dan keselamatan 
kerja (K3) pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero). Seluruh pertanyaan 
dinyatakan valid, apabila rhitung > rtabel (n-2) dengan nilai ketetapan sebesar 0,165. 




No. Pernyataan r Hitung r Tabel keterangan 
1 X.1 0,486 0,165 Valid 
2 X.2 0,379 0,165 Valid 
3 X.3 0,491 0,165 Valid 
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4 X.4 0,557 0,165 Valid 
5 X.5 0,576 0,165 Valid 
6 X.6 0,689 0,165 Valid 
7 X.7 0,739 0,165 Valid 
8 X.8 0,719 0,165 Valid 
9 X.9 0,735 0,165 Valid 
10 X.10 0,740 0,165 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
2) Komitmen Organisasi 
Tabel 4.8 menunjukkan seluruh instrumen valid untuk digunakan sebagai 
instrumen atau pernyataan untuk mengukur variabel komitmen organisasi pada PT 
Industri Kapal Indonesia (Persero). Seluruh pertanyaan dinyatakan valid, apabila 
rhitung > rtabel (n-2) dengan nilai ketetapan sebesar 0,165. Adapun hasil uji validitas 




No. Pernyataan r Hitung r Tabel keterangan 
1 Y.1 0,702 0,165 Valid 
2 Y.2 0,704 0,165 Valid 
3 Y.3 0,756 0,165 Valid 
4 Y.4 0,659 0,165 Valid 
5 Y.5 0,591 0,165 Valid 
6 Y.6 0,708 0,165 Valid 
7 Y.7 0,620 0,165 Valid 
8 Y.8 0,654 0,165 Valid 
9 Y.9 0,748 0,165 Valid 
10 Y.10 0,651 0,165 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
3) Kepuasan Kerja 
Tabel 4.9 menunjukkan seluruh instrumen valid untuk digunakan sebagai 
instrumen atau pernyataan untuk mengukur variabel kepuasan kerja pada PT 





rhitung > rtabel (n-2) dengan nilai ketetapan sebesar 0,165. Adapun hasil uji validitas 
dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Pengujian Validitas 
No. Pernyataan r Hitung r Tabel keterangan 
1 Z.1 0,549 0,165 Valid 
2 Z.2 0,764 0,165 Valid 
3 Z.3 0,547 0,165 Valid 
4 Z.4 0,697 0,165 Valid 
5 Z.5 0,546 0,165 Valid 
6 Z.6 0,624 0,165 Valid 
7 Z.7 0,653 0,165 Valid 
8 Z.8 0,591 0,165 Valid 
9 Z.9 0,753 0,165 Valid 
10 Z.10 0,727 0,165 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji akurasi dan ketetapan dari 
pengukurannya. Pertanyaan yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliable 
apabila nilai yang telah ditetapkan yaitu cronbach‟s Alpha > 0,60. Hasil pengujian 
realibilitas untuk masing – masing variabel di ringkas pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.10 
Pengujian Realibilitas 
Variabel Croncbach‟s Alpa Keterangan 
Kepuasan Kerja (Z) 0, 845 Reliabel 
Komitmen Organisasi (Y) 0,868 Reliabel 
Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja (K3)( X) 
0,793 Reliabel 






Pada tabel 4.10 dapat dilihat hasil output SPSS 21 menunjukkan bahwa 
cronbach’s Alpha variabel (Z) 0,845 > 0,60, variabel (Y) 0,868 > 0,60, variabel 
(Z) 0,793 > 0,60. Hal ini dapat dikatakan seluruh pernyataan yang digunakan 
dalam penelitian dinyatakan reliable (dapat dihandalkan) sehingga selanjutnya 
item masing-masing variabel layak digunakan sebagai alat ukur. 
4. Teknik Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas dan data 
variabel terikat pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut:  
Tabel 4.11 
Hasil Uji normal probability 
          






Std. Deviation 4.06147650 




Kolmogorov-Smirnov Z .550 
Asymp. Sig. (2-tailed) .923 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 






 Berdasarkan non-parametrik kolomogrov smirnov (KS) pada hasil tabel 
diatas nilai signifikansi Asyimp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,923 > 0,05 maka sesuai 
dengan dasar pengambilan keputusan uji normalitas kolomogrov smirnov yang 
berarti bahwa data dalam penilitian ini terdistribusi normal. 
2) Uji Multikolinearitas 
Mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas  yaitu dengan melihat VIF dan 
tolerance. Model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila VIF < 10, 
dan nilai tolerance > 0,1 (10%). Hasil pengujian VIF dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
     
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Kesehatan dan keselamatan  kerja 
(K3) 
.786 1.272 
Kepuasan Kerja .786 1.272 
a. Dependen variabel : Komitmen Organisasi 
 
Sumber : data primer diolah 2019 
 
Hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa VIF tidak lebih 
dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1. Hal ini berarti tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji ada tidaknya 
heteroskodastisitas pada penelitian ini yaitu jika variance dari residual satu 





berbeda disebut heterokedastisitas. Berikut ini pengujian dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.13 









B Std. Error Beta 
1 




.203 .058 .318 3.477 .361 
Kepuasan Kerja 
-.049 .053 -.084 -.920 .359 
a. Dependent Variable: Abs_RES2 
Sumber : data primer diolah 2019 
 
Hasil pengujian tabel 4.13 menunjukkan, bahwa nilai signifikansi semua variabel 
berada diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas dan telah memenuhi uji asumsi klasik.  
4) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara 
masing-masing variabel bebas saling memengaruhi. Dalam penelitian ini cara 
yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variaebel adalah 

















Model R R Square Adjusted R 
Square 






 .431 .422 4.398 2.605 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kesehatan dan keselamatan  
kerja (K3) 
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
Sumber : data primer diolah 2019 
 
  Pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) yang 
diperoleh sebesar 2.605. Pada taraf signifikan 5% dengan rumus (K:N), adapun 
jumlah variabel dalam penelitian ini K=3 dan sampel atau N= 142. Maka 
diperoleh nilai tabel durbin Watson Dl sebesar 1.682 dU 1.769. karena nilai 
durbin Watson sebesar 2.605 > nilai dL dan Du maka sebagaimana dasar 
pengambilan keputusan dalam durbin Watson tidak terdapat masalah atau gejalah 
autokorelasi. 
b. Uji hipotesis 
1) Uji koefisien Determinasi (    
Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan (R²)  merupakan ukuran 
yang penting dalam regresi, karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya 
model regresi yang terestimasi. Nilai koefisien determinasi (R²) ini mencerminkan 
seberapa besar variasi dan variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas 
X. Bila koefisien determinasi sama dengan 0, artinya variasi dari Y tidak dapat  





keseluruhan dapat diterangkan oleh X. 
52
 adapun nilai determinasi ialah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil koefisisen determinasi (UJI R²) Sub Struktur I 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .714 .208 4.749 
a. Predictors: (Constant), Kesehatan dan keselamatan  kerja (K3) 
b. Dependen Variabel : kepuasan kerja 
Sumber : data primer diolah 2019 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi seperti pada tabel 4.15  angka 
R Square menunjukkan koefisien determinasi  atau peranan variance (variabel 
independen dalam hubungan dengan variabel dependen) dengan angka Adjusted R 
Square sebesar 0.714 menunjukkan bahwa 71.4% variabel kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) berpengaruh terhadap kepuasan kerja sebesar 71,4%, 
sedangkan sisanya 28.6% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini. 
Tabel 4.16 
Hasil koefisisen determinasi (UJI R²) Sub Struktur II 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .631 .422 4.398 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kesehatan dan keselamatan  
kerja (K3) 
b. Dependen Variabel : komitmen organisasi 
Sumber : data primer diolah 2019 
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Nilai koefisien determinasi pada tabel 4.16 tersebut yang ditunjukkan 
dengan R square sebesar 0.631, yaitu 63.1%. Angka tersebut mengandung arti 
bahwa kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan kepuasan kerja berpengaruht 
terhadap komitmen organisasi,  sedangkan sisanya sebesar 36.9% diterangkan 
oleh variabel lain. 
2) Uji Parsial (Uji-t) 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel 
pada taraf nyata ɑ = 0,05. Apabila hasil perhitungan t-hitung lebih besar dari t-
tabel (t-hitung > t-tabel) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dsri 5% (sig < 
0,05) maka dapat dinyatakan bahwa X berpengaruh terhadap Y. Adapun hasil uji t 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
a) Sub Struktur I 
Tabel 4.17 













(Constant) 8.371 1.772  4.725 .000 
Kesehatan dan 
keselamatan  kerja 
(K3) 
.507 .082 .463 6.174 .000 
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
Sumber : data primer diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa variabel kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) memiliki t hitung sebesar 6.174 dengan nilai t tabel 





hitung (6.174) > ttabel 1,655 yang menunjukkan bahwa dukungan kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan 
kerja. 
H2 : kesehatan dan keselamatan kerja (K3) bepengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja di terima. 
b) Sub Struktur II 
Tabel 4.18 










B Std. Error Beta 
1 




.286 .086 .241 3.337 .001 
Kepuasan Kerja .552 .078 .509 7.052 .000 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 
Berdasarkan table 4.18 menunjukkan bahwa variabel kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) memiliki t hitung sebesar 3.337 dengan nilai t tabel 
sebesar 1.655 dan nilai signifikansi 0.001.Nilai signifikansi (0.001)< 0.05 dan t 
hitung (3.337) > ttabel 1,655 yang menunjukkan bahwa kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) berpengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen 
organisasi. Hal ini membuktikan bahwa : 
H1: kesehatan dan keselamatan kerja (K3) berpengaruh positif dan 





Variabel kepuasan kerja memiliki t hitung sebesar 7.052 dengan nilai t tabel 
sebesar 1,655 dan nilai signifikansi 0.000. Nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan t 
hitung (7.052) > t tabel (1.655) yang menunjukkan bahwa kepeasan kerja 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen organisasi. Hal ini 
membuktikan bahwa. 
H3: kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. 
Berdasarkan output SPSS 21, maka persamaan regresilinear sebagai 
berikut : 
Y = 2.293 + 0.286 + 0.552 + e 
 Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. α = 2.293 
Nilai konstanta 2.293 menunjukkan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3) akan konstan sebesar 2.293 jika tidak dipengaruhi variabel kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3), maka dapat diartikan bahwa komitmen organisasi 
menurun sebesar 2.293 sebelum  /tanpa adanya kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3) dan kepuasan kerja (X1, X2, = 0). 
2.  β1X1 = 0.286 
Variabel kesehatan dan keselamatan kerja (K3) mempengaruhi komitmen 
organisasi sebesar 0.286, artinya jika variabel kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3) mengalami peningkatan sebesar 1%, maka kinerja akan meningkat secara 
linear 0.286. Begitupun sebaliknya jika variabel kesehatan dan keselamatan kerja 





3.  Β2X2 = 0.552 
Variabel kepuasan kerja mempengaruhi komitmen organisasi sebesar 0.552, 
artinya jika variabel kepuasan kerja mengalami peningkatan sebesar 1% maka 
komitmen organisasi akan menurun secara linear sebesar 0.552 Sebaliknya jika 
variabel kepuasan kerja menurun, maka komitmen organisasi akan meningkat. 
c. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Untuk menguji variabel intervening dilakukan dengan menggunakan path 
analysis atau sering di sebut analisis jalur, analysis jalur di gunakan untuk 
menetukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel, analisis jalur di gunakan 
untuk mengetahui apakah variabel kepuasan kerja merupakan variabel yang dapat 
menjadi mediasi hubungan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap 
komitmen organisasi.  
1) Interpretasi Analisi Jalur 
Dari hasil uji t yang tampak pada tabel 4.16 nilai unstandardized beta 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) sebesar 0.507 dan signifikan pada 0.000 
yang berarti kesehatan dan keselamatan kerja (K3)  berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja. Nilai kofisien unstandardized beta 0.507 merupakan nilai path 
atau jalur p1. 
Dari hasil uji t yang tampak pada tabel 4.17 nilai unstandardized  beta 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) sebesar 0.286 dan signifikan pada 0.001 
yang berarti kesehatan dan keselamatan kerja (K3) berpengaruh terhadap 






Serta, nilai unstandardized beta kepuasan kerja sebesar 0.552 dan signifikan 
pada 0.000 yang berarti berpengaruh terhadap kesehatan dan keselamatan kerja 
(K3)   nilai unstandardized beta 0.552 merupakan nilai p3. 
Dari hasil kofisien determinasi persamaan I pada tabel 4.14 di peroleh nilai R 
square  sebesar 0.714, maka besarnya nilai e=√    =√     = 0.5347896783. 
nilai e1 adalah jumlah varian variabel kepuasan kerja atau variabel mediasi yang 
tidak di jelaskan oleh variabel independen seperti kesehatan dan keselamatan 
kerja (K3). kesehatan dan keselamatan kerja (K3)  (X) terhadap kepuasan kerja 
dapat digambarkan melalui persamaan structural 1, yaitu: 
Komitmen organisasi =    +   atau 
Komitmen organisasi = 0.507 kesehatan dan keselamatan kerja (K3) + 
0.5347896783 e1 
Berdasarkan tabel 4.17 menghasilkan nilai R square sebesar 0.631 maka 
besarnya nilai e2=√    = √       0.6074537019. Nilai e2 adalah jumlah 
varian variabel komitmen organisasi atau yang tidak dijelaskan oleh variabel 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan kepuasan kerja. Pengaruh kausal 
empiris antara variabel kesehatan dan keselamatan kerja (K3) (X) dan kepuasan 
kerja (Z) komitmen organisasi dapat digambarkan melalui persamaan struktural 2, 
yaitu : 
Kepuasan kerja = b1 + b2 + e2 atau 
Kepuasan kerja  = 0.507 kesehatan dan keselamatan kerja (K3)  + 0.552 
burnout + 0.6074537019 





                                                      0.5347896783 
                                                             
 
                                                                                 
                                                              P2=286 
                    P1=507                                                                      P3=552 
                
                                                                                                    
                                                                                                       0.6074537019   
 
2) Pengaruh secara langsung dan tidak langsung 
Pada model analisis jalur, penelitian ini akan menjelaskan pengaruh 
langsung dan tidak langsung variabel exogenous terhadap variabel endogenous 
 Pengaruh langsung 
Kesehatan dan keselamatan kerja (K3)  = 0.286 
 Pengaruh tidak langsung 
Kepuasan kerja     = (0.507) (0.552) = 0.279864 
Untuk mengetahui signifikan pengaruh tidak langsung Kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) terhadap komitmen organisasi, digunakan uji sobel. Sobel 
Test merupakan uji yang di gunakan untuk mengetahui apakah hubungan yang 
melalui sebuah variabel mediasi secara signifikan mampu sebagai mediator dalam 
hubungan tersebu. Strategi ini dinilai lebih mempunyai kekuatan secara statistik 
dari pada metode formal lainnya. 
Sp1p3=√                         
=√                                                   
Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) 
 






=√                                    
    = 0.003653623 
Dari hasil Sp1p3 ini kita dapat menghitung nilai t statistik pengaruh 
mediasi dengan rumus sebagai berikut: 
  
    
     
 
        
        
 = 6.18292682927 
Karena t hitung = 6.18292682927 > dari t tabel dengan tingkat signifikan 
0.05 yaitu sebesar 1.655 maka dapat disimpulkan bahwa kofiesien mediasi itu 
signifikan yang berarti terdapat pengaruh mediasi. 
Hasil analisis jalur (path analysis) menunjukkan bahwa kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) berpengaruh secara langsung terhadap komitmen 
organisasi dan kepuasan kerja dapat menjadi mediator pengaruh kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) kekomitmen organisasi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa : 
H4: kesehatan dan keselamatan kerja (K3 berpengaruh simultan terhadap 
komitmen organisasi melalui kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening, diterima.  
 
C.  Pembahasan  
1. Pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap komitmen 
organisasi. 
Kesehatan dan keselamatan kerja dalam sutu perusahaan adalah hal yang 
sangat penting untuk diperhatikan, karena dampak kecelakaan kerja dalam suatu 





perusahaan. Kesehatan dan keselamatan kerja yang diterapkan dalam suatu 
perusahaan merupakan proses perencanaan dan pengendalian situasi kecelakaan 
pada pekerja yang meliputi peralatan dan lingkungan kerja 
Penelitian ini menghasilkan bahwa persepsi karyawan terhadap penerapan 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) seperti ketersediaan alat perlindungan kerja 
yang memadai dari perusahaan, maka dengan sendirinya akan mendorong 
terciptanya komitmen organisasi pada diri karyawan, hal ini dibuktikan dari hasil 
analisis data yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3)  dengan variabel komitmen organisasi 
maka hipotesis dalam penelitian ini diterima, karena didukung oleh penelitian 
yang menunjukkan bahwa variabel kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Fendi Budianto, (2014) dengan judul pengaruh keselamatan dan kesehatan 
kerja terhadap komitmen organisasi pada bagian produksi PT Sumber Kencana di 
Bojonegoro, pada penelitiaannya ini ia mengahasilkan adanya pengaruh yang 
simultan antara kesehatan dan keselamatan kerja (K3) ke komitmen organisasi. 
Jadi dapat di simpulakan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan 
salah satu faktor pendorong semangat karyawan dalam suatu perusahaan yang 
berdampak pada komitmen organisasi karyawan itu sendiri.
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Hal ini sejalan dengan teori organizational behavior (OB) menyatakan 
bahwa apa yang orang-orang lakukan dalam sebuah organisasi dan bagaimana 
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perilaku mereka memengaruhi kinerja organisasi, perilaku organisasi juga sangat 
berpusat pada situasi yang berkaitan dengan pekerjaan, maka ia menekanka 
perilaku dalam hubungannya dengan pekerjaan  dan manajemen. 
Sejalan dengan teori tersebut dalam hipotesis ini menjelaskan bagaimana 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) berpengaruh terhadap komitmen organisasi, 
yang merupakan salah satu hal yang terpenting dalam perusahaan yang memiliki 
resiko tinggi dalam melakukan pekerjaan, sehingga karyawan merasa aman dalam 
pekerjaannya, dengan itu akan berdampak pada komitmen organsasi karyawan 
dalam perusahaan. 
2. Pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap kepuasan kerja 
Kesehatan dan keselamtan kerja (K3) ditandai dengan adanya peralatan dan 
keamanan kerja yang baik dalam perusahaan, karyawan akan bekerja dengan baik 
dan merasa aman dari kecelakaan kerja yang biasa terjadi dalam lingkugan kerja, 
dengan adanya rasa aman dalam diri karyawan, akan berdampak baik pula bagi 
perusahaan, karyawan juga akan merasa aman karena terpenuhinya kebutuhan 
akan jasmani dan rohani, sehingga hal ini dapat berpengaruh besar terhadap 
peningkatan kepuasan kerja pada karyawan. 
  Dari hasil penelitian menggunakan SPSS menghasilkan bahwa kesehatan 
dan keelamatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja, dimana hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti semakin 
tinggi pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang diberikan oleh 





Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Charles Wahyu Irawan dan Kustini pada tahun 2015 bahwa keselamatan dan 
kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, kesehatan dan 
keselamatan kerja sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan yang memiliki 
resiko tinggi dalam melakukan pekerjaannya.
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Hal ini sejalan dengan teori organizational behavior (OB) yang man teor 
ini sejalan dengan perilaku organisasi yang berpusat pada situasi yang berkaitan 
dengan pekerjaan, dan menekanka perilaku dalam hubungannya dengan pekerjaan  
dan manajemen. 
Hal tersebut juga sejalan dengan pengaruh kesehatan dan keselamatan 
kerja (K3) terhadap kepuasan kerja, dimana jika perusahaan memfasilitasi 
program kesehatan dan keselamatan kerja karyawan (K3) dalam suatu perusahaan 
maka akan meminimalisir tingkat kecelakaan kerja pada suatu perusahaan dan 
karyawan akan merasa aman sehingga dapat meninggatkan kepuasan kerja pada 
diri karyawan tersebut, mengingat bahwa keamanan dalam bekerja sangat 
dibutuhkan. 
3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 
Dalam suatu perusahaan peningkatan kepuasan kerja karyawan sangat 
berpengaruh positif terhadap perusahan, dalam PT Industri Kapal Indonesia 
tercipta kepuasan kerja pada karyawan yang diperoleh dari perhatian khusus 
dalam pelaksanaan pemenuhan kebutuhan dan keinginan karyawan sehingga 
dengan adanya perasaan puas dalam diri karyawan secara otomatis akan 
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menciptakan komitmen pada diri karyawan itu sendiri. Hal ini telah dibuktikan 
dengan melakukan pengujian data menggunakan SPSS yang menghasilkan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi.  
Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel kepuasan kerja 
dengan variabel komitmen organisasi maka hipotesis dalam penelitian ini 
diterima, karena didukung oleh peneltian yang menunjukkan bahwa kepuasan 
kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Brian Hartono 
dan Roy Setiawan pada tahun 2013 yang menyataka bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh posistif terhadap kepuasan kerja karyawan dan hasil penelitian 
tersebut diketahui bahwa variabel tersebut dipengaruhi secara persial.
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Hal ini sejalan dengan Teori motivasi higiene yang dikemukakan Herzberg 
sering disebut sebagai teori dua faktor dan dipusatkan pada sumber-sumber 
motivasi yang berkaitan dengan penyelesaian kerja. Herzberg menyimpulkan 
bahwa kepuasan dan ketidakpuasan kerja merupakan hasil dari dua faktor yang 
berbeda. Hal tersebut sejalan dengan pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap 
komitmen organisasi, apabila ketidakkepuasan kerja suatu karyawan meningkat 
maka komitmen karyawan akan menurun. 
4. Pengaruh kesehata dan keselamatan kerja (K3) terhadap komitmen 
organisasi melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening 
Peningkatan komitmen organisasi yang tinggi dapat dilakukan dengan 
memperhatikan kepuasan kerja karyawan. Untuk menjaga para karyawan puas 
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dengan bekerja dan akhirnya menjadi berkomitmen terhadap organisasi, ada salah 
satu faktor yang harus diperhatikan yaitu kesehatan dan keselamatan kerja 
karyaan (K3) yang baik dalam perusahaan akan membuat perusahaan merasa 
aman dan nyaman sehingga menimbulkan rasa puas dan membuat karyawan lebih 
berkomitmen. Hal ini sesuai dengan hasil data yang telah diuji melalui SPSS yang 
menghasilkan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja (K3) berpengaruh terhadap 
komitmen organisasi melalui kepuasan kerja. Dari hasil pengujian analisis jalur 
(path analysis) diperoleh hasil bahwa kepuasan kerja dapat menjadi mediator 
pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap komitmen organisasi. 
Berdasarkan pada penelitian ini kepuasan kerja dapat memediasi hubungan antara 
kesehata dan keselamatan kerja (K3) terhadap komitmen organisasi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Desi Indrawati, 
I Gusti Bagus Honor Satrya dan Sayu Ketut Sutrisna Dewi. Pada tahun 2017 
dengan judul pengaruh kesehata dan keselamatan kerja pada kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi yang mengahasilkan penerapan K3 memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasi, serta 
kepuasan kerja juga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap komitmen 
organisasi, dan variabel kepuasan kerja berperan sebagai variabel yang memediasi 
pengaruh penerapan K3 pada komitmen organisasi.
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Hal ini sejalan dengan teori organizational behavior (OB) menyatakan 
bahwa apa yang orang-orang lakukan dalam sebuah organisasi dan bagaimana 
perilaku mereka memengaruhi kinerja organisasi, perilaku organisasi juga sangat 
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berpusat pada situasi yang berkaitan dengan pekerjaan, maka ia menekanka 
perilaku dalam hubungannya dengan pekerjaan  dan manajemen. Berdasarkan 
teori tersebut berhubungan dengan adanya program kesehatan dan keselamata 
kerja (K3) yang diterapkan dalam suatu perusahaan akan meninggatkan kualitas 
kerja karyawan karena karyawan akan merasa dihargai dan diberikan keamanan 
dalam bekerja sehingga kepuasan kerja karyawan meningkat dan akan 
mempengaruhi komitmen organisasi dalam diri karyawan untuk tetap berada 






















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja 
sebagai variabel intervening pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero). Alat 
pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan aplikasi 
SPSS 21. Pengujian dilakukang dengan menggunakan uji deskriptif, uji asumsi 
klasik, analisis linear dan uji t, dan setelah dilakukan uji hipotesis, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) berpengaruh terhadap komitmen organisasi dengan 
kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 
2. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kesehatan dan keselamatan 
kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi 
3. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kesehatan dan keselamatan 
kerja (K3) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
4. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh 







B. Saran  
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masi jauh dari kata sempurna, 
maka dari itu penulis sangat berharap kepada peneliti selanjutnya agar lebih 
menyempurnahkan hasil penelitian sebelumnya, melalui tahap analisis dari 
penelitian ini maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya melalui 
penyebaran kuesioner saja, tetapi memperoleh data secara langsung 
berupa wawancara. 
2. Bagi Perusahaan 
a) PT Industri Kapal Indonesia (Persero) terus berusaha menjaga dan 
meningkatkan program kesehatan dan keselamatan kerja (K3)  
b) PT Industri Kapal Indonesia (Persero) dapat menjaga dan 
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PENGARUH KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) TERHADAP 
KOMITMEN ORGANISASI MELALUI KEPUASAN KERJA SEBAGAI 
VARIABEL INTERVENING PADA PT INDUSTRI KAPAL INDONESIA 
(PERSERO) 
Assalamualaikumwarahmatullahi. Wr. Wb. 
Bapak/Ibu/Sdr/I yang saya hormati, saya mahasiswa Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar sedang melakukan penelitian di PT Industri Kapal Indonesia 
Kota Makassar. Penelitian yang saya lakukan berjudul “pengaruh kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja pada PT 
Industri Kapal Indonesia (Persero)”. Penelitian ini merupakan rancangan dalam 
pembuatan skripsi. 
 Saya memohon kesediaanBapak/Ibu/Sdr/iuntuk meluangkan waktu sejenak guna 
mengisi angket (kuesioner) ini. Saya berharap Bapak/Ibu/Sdr/i menjawab dengan  
leluasa, sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu/Sdr/i rasakan, lakukan dan alami, bukan apa 
yang seharusnya  atau  yang  ideal.Bapak/Ibu/Sdr/i diharapkan  menjawab  dengan  jujur  
dan terbuka,  sebab  tidak  ada  jawaban  yang  benar  atau  salah.  Sesuai dengan kode 
etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data. Kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i 
mengisi angket ini adalah bantuan yang tak ternilai bagi saya.  Akhirnya, saya 
sampaikan terima kasih atas kerjasamanya. 
Petunjuk Pengisian 
Bapak/Ibu/Sdr/i Sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr/i ketahui, berilah penilaian 
terhadap diri anda sendiri dengan jujur dan apa adanya berdasarkan pertanyaan atau 
pernyataan dibawah ini dengan cara memberi tanda checklist (√) salah satu dari lima 
kolom, dengan keterangan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Pendidikan Terakhir : 
 
 
KOMITMEN ORGANISASI KARYAWAN 
No  Pernyataan  SS S N TS STS 
1 Saya adalah bagian dari PT Industri Kapal 
Indonesia. 
     
2 Saya merasa bahagia menghabisi sisa karir 
di PT Industri Kapal Indonesia. 
     
3 Pindah kerja dari PT Industri Kapal 
Indonesia tampaknya tidak 
etis/menyenangkan bagi saya. 
     
4 Kewajiban moral bagi saya adalah tetap 
bekerja di PT Industri Kapal Indonesia. 
     
5 Meninggalkan karir di PT Industri Kapal 
Indonesia adalah hal yang merugikan bagi 
saya. 
     
6 Saya dapat melakukan pekerjaan tepat 
waktu dengan hasil yang baik 
     
7 Saya bekerja di perusahaan ini karena 
memiliki hubungan yang baik antara pihak 
organisasi dengan pegawai 
     
8 Saya loyal dalam bekerja karena 
perusahaan ini memiliki program pension 
     
9 Bekerja di PT Industri Kapal Indonesia 
adalah sebuah kebutuhan dan keinginan 
saya. 
     
10 Saya bekerja dalam perusahaan ini karena 
sesuai dengan latar belakang pendidikan 
saya 
     
 
KEPUASAN KERJA 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya sudah merasa puas dengan pekerjaan 
yang dijalani saat ini. 
     
2 Saya sudah merasa puas dengan vasilitas 
yang disediakan oleh perusahaan. 
     
3 Saya merasa puas dengan beban kerja 
yang terkadang dilimpahkan kepada saya. 
     
4 Pekerjaan saya memberikan saya peluang 
mempersiapkan kemajuan saya di masa 
yang akan dating. 
     
 
 
5 Saya sudah merasa puas dengan gaji 
pokok yang diterima saat ini. 
     
6 Atasan selama ini selalu memberikan 
pengarahan kepada bawahan dalam setiap 
pekerjaan. 
     
7 Semua karyawan di perusahaan ini 
diberikan kesempatan yang sama untuk 
promosi. 
     
8 Komunikasi antara atasan dan bawahan 
terjalin dengan baik dalam menyelesaikan 
masalah-masalah pekerjaan. 
     
9 Atasan dalam menegakkan disiplin sangat 
tegas. 
     
10 Suasana kekeluargaan dalam bekerja 
terbina dengan baik. 
     
 
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA KARYAWAN (K) 
No Penyataan SS S N TS  STS 
1 Kebisingan yang ditimbulkan oleh mesin 
di tempat kerja mengganggu konsentrasi 
saat bekerja. 
     
2 Sirkulasi udara di tempat kerja sangat 
baik. 
 
     
3 Terdapat banyak debu di tempat kerja 
sangat menganggu aktifitas kerja. 
     
4 Ruangan kerja yang tidak terlalu padat 
dans esak 
. 
     
5 Cara pimpinan mengatur dan 
mengingatkan karyawan cukup baik. 
     
6 Penempatan bahan-bahan kimia 
ditempatkan pada semestinya. 
 
     
7 Mesin-mesin di tempat kerja dilengkapi 
dengan pengaman mesin yang baik. 
 
     
8 Penyediaan alat perindungan diri ditempat 
kerja cukup memadai 
 
     
9 Pemasangan tanda-tanda peringatan pada 
tempat berbahaya mengingatkan akan 
     
 
 
pentingnya menjaga keselamatan pada 
saat bekerja. 
 
10 Menurut saya, sosialisasi dalam hal 
keamanan dilakukang dengan baik. 
 
































No JK UMUR PT X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 TOTAL
1 LAKI-LAKI 21 S1 3 2 4 2 2 1 1 1 1 2 19 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 23 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 21
2 LAKI-LAKI 23 S1 2 1 4 4 2 1 1 1 1 1 18 1 2 2 2 2 1 1 1 2 3 17 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 18
3 LAKI-LAKI 21 S1 3 2 3 2 2 2 1 1 1 1 18 1 3 2 2 2 1 2 2 1 1 17 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 15
4 PEREMPUAN 24 S1 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 20 1 2 4 2 2 2 1 2 2 4 22 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 15
5 PEREMPUAN 24 S1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23 1 2 3 4 4 3 3 2 3 3 28 4 4 4 3 4 2 2 2 4 3 32
6 PEREMPUAN 23 S1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 22 1 2 3 1 2 1 3 3 2 2 20 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21
7 LAKI-LAKI 54 S1 3 3 1 2 2 3 4 4 2 3 27 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 25 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 31
8 LAKI-LAKI 22 S1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 18 3 2 3 2 1 2 3 2 3 4 25 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 24
9 LAKI-LAKI 23 S1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
10 LAKI-LAKI 30 S1 3 2 3 1 2 3 2 3 4 2 25 4 5 2 3 3 3 2 3 4 3 32 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 33
11 LAKI-LAKI 53 S1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 15 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 16 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 14
12 LAKI-LAKI 29 SMA 2 3 2 4 4 4 3 2 1 4 29 2 2 2 3 4 3 1 4 4 2 27 1 2 3 3 5 4 3 3 2 4 30
13 LAKI-LAKI 29 SMK 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 28 2 2 2 4 1 1 1 1 1 4 19 4 2 1 1 1 2 2 2 2 2 19
14 PEREMPUAN 20 SMA 4 1 3 2 2 2 2 2 2 2 22 1 2 2 2 4 3 1 1 1 1 18 3 4 3 3 4 3 1 1 2 2 26
15 PEREMPUAN 21 S1 3 3 1 2 2 3 4 4 2 3 27 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 25 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 31
16 PEREMPUAN 31 S1 4 2 3 3 2 2 4 3 2 1 26 1 1 4 2 4 3 3 3 1 2 24 2 2 3 1 3 2 2 1 2 2 20
17 LAKI-LAKI 40 SLTA 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 13 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 24 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 27
18 LAKI-LAKI 38 S1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 14 1 2 2 1 3 2 4 4 2 2 23 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 26
19 LAKI-LAKI 26 D3 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 13 1 2 4 2 2 1 4 3 2 2 23 2 2 2 1 3 1 2 1 1 1 16
20 PEREMPUAN 28 S1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 18 1 2 4 2 2 2 1 3 3 4 24 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 15
21 PEREMPUAN 28 SMK4 4 2 3 3 1 3 3 3 2 2 26 3 1 2 1 1 2 2 2 1 2 17 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 16
22 PEREMPUAN 30 D3 4 1 1 1 2 2 2 1 2 3 19 1 2 1 1 1 2 2 2 3 1 16 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 15
23 PEREMPUAN 25 SMK 4 1 3 2 2 3 2 1 1 1 20 1 2 2 2 3 4 2 1 2 3 22 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 16
24 PEREMPUAN 49 S1 4 2 2 2 2 2 1 1 2 2 20 1 2 4 2 2 1 2 2 2 1 19 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 16
25 LAKI-LAKI 50 S1 4 3 2 3 2 2 2 2 2 1 23 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 24
26 LAKI-LAKI 35 S1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 24
27 LAKI-LAKI 40 S1 3 3 3 1 1 3 2 2 1 2 21 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
28 LAKI-LAKI 37 D3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 19 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 11 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 17
29 LAKI-LAKI 23 D3 4 2 4 2 1 2 2 2 1 2 22 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 23 2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 23
30 LAKI-LAKI 29 S1 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 26 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 25 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 25
31 PEREMPUAN 25 S1 3 3 4 3 2 1 1 1 2 2 22 1 2 3 1 2 2 2 1 2 1 17 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 21
32 PEREMPUAN 35 S1 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 21 1 1 2 3 2 1 1 2 1 2 16 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 13
33 PEREMPUAN 38 S1 3 4 3 3 2 3 3 2 1 2 26 1 2 3 2 2 2 3 3 2 1 21 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 21
34 LAKI-LAKI 49 S1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 2 3 1 2 2 2 1 1 1 1 16 1 1 2 3 3 2 2 1 1 1 17




36 LAKI-LAKI 51 S1 4 2 2 2 1 3 3 3 2 2 24 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 18 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 16
37 LAKI-LAKI 40 D3 5 3 1 1 1 1 1 1 1 1 16 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 14 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 12
38 LAKI-LAKI 42 S1 4 2 1 2 1 2 1 2 1 1 17 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 15 1 1 2 3 1 1 3 2 1 1 16
39 LAKI-LAKI 51 S1 4 3 1 2 2 3 1 1 1 1 19 1 2 1 1 3 1 2 1 1 1 14 1 1 3 2 4 4 3 2 1 1 22
40 LAKI-LAKI 33 S1 4 3 1 2 2 3 1 1 1 1 19 1 2 1 1 3 1 2 1 1 1 14 1 1 1 3 2 3 3 3 2 1 20
41 PEREMPUAN 34 D3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 16 1 3 3 2 3 2 2 3 1 4 24 2 3 3 2 3 1 2 1 1 1 19
42 PEREMPUAN 27 S1 4 3 1 3 2 2 1 1 1 1 19 1 1 1 1 2 2 2 3 2 3 18 2 2 3 3 2 3 1 1 3 1 21
43 PEREMPUAN 26 S1 4 3 4 3 1 1 2 1 2 2 23 1 1 3 3 3 1 1 2 2 2 19 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 18
44 LAKI-LAKI 39 S1 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 15
45 LAKI-LAKI 35 S1 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 18 1 1 1 2 3 2 2 1 1 1 15 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 12
46 LAKI-LAKI 40 S1 4 2 4 2 1 1 2 2 2 2 22 1 2 3 4 1 2 3 2 2 1 21 3 2 2 1 2 2 1 3 3 3 22
47 LAKI-LAKI 38 S1 3 2 4 1 1 1 1 1 1 1 16 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
48 LAKI-LAKI 22 S1 5 2 4 3 1 3 3 3 2 2 28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 2 1 1 3 3 3 1 2 18
49 LAKI-LAKI 23 S1 5 1 3 3 2 3 3 2 2 2 26 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 19 1 2 1 2 1 2 3 3 1 2 18
50 LAKI-LAKI 25 D3 5 3 4 3 2 2 2 2 2 2 27 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
51 LAKI-LAKI 31 S1 5 2 4 2 3 2 2 1 1 2 24 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 19 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 15
52 LAKI-LAKI 21 SMA 5 4 2 1 2 1 1 2 2 2 22 2 2 4 1 4 2 2 1 2 2 22 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 16
53 LAKI-LAKI 23 D3 3 2 3 3 2 2 1 1 1 1 19 2 2 3 2 4 2 2 4 3 2 26 1 2 2 2 3 1 3 2 2 1 19
54 PEREMPUAN 35 S2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 21 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 17 1 2 3 2 1 1 1 2 1 2 16
55 PEREMPUAN 24 S1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 22 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 19 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 21
56 PEREMPUAN 25 S1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 26 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 24 1 2 3 3 2 3 3 4 3 2 26
57 LAKI-LAKI 28 S2 2 3 2 2 2 1 1 2 1 2 18 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 20 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 12
58 PEREMPUAN 29 S1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 24 1 3 2 2 3 3 2 2 3 1 22 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 24
59 LAKI-LAKI 24 S1 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 25 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 18 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 13
60 LAKI-LAKI 28 S1 5 2 4 2 2 2 2 2 2 2 25 1 2 3 2 3 2 2 2 2 1 20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
61 LAKI-LAKI 30 S1 5 3 4 1 1 1 1 1 1 1 19 2 2 2 1 2 1 1 3 2 2 18 2 1 1 1 2 3 1 1 1 1 14
62 PEREMPUAN 22 S1 2 3 4 3 1 2 2 1 1 2 21 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 16 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 17
63 LAKI-LAKI 34 S1 4 2 4 2 2 2 2 2 1 2 23 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 15 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 21
64 LAKI-LAKI 34 D3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 12 1 1 1 1 1 2 1 3 2 2 15 1 2 3 1 1 1 2 2 2 1 16
65 LAKI-LAKI 22 S1 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 16 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 14 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 15
66 PEREMPUAN 23 S1 4 2 4 2 1 1 3 2 1 2 22 1 1 3 3 3 1 2 1 3 1 19 2 2 2 3 3 2 1 1 1 3 20
67 LAKI-LAKI 30 S1 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 25 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 17 1 3 3 2 3 2 3 2 2 2 23
68 LAKI-LAKI 22 S1 1 3 2 3 2 2 2 2 1 1 19 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 12 1 2 3 2 3 2 2 1 1 1 18
69 LAKI-LAKI 26 D3 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 19 1 2 3 2 3 2 2 3 1 4 23 3 3 4 2 3 1 2 1 2 1 22




71 PEREMPUAN 25 S1 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 26 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 18 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 22
72 LAKI-LAKI 26 S1 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 25 1 1 5 2 2 2 2 2 2 2 21 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 22
73 LAKI-LAKI 22 SMA 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 21 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 16 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 20
74 LAKI-LAKI 27 S1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 27 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 24 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 20
75 PEREMPUAN 28 S1 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 24 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 21 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 20
76 PEREMPUAN 24 S1 1 2 2 3 2 3 2 2 1 2 20 2 2 4 4 4 2 2 3 3 2 28 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 18
77 PEREMPUAN 24 S1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 20 2 3 2 2 1 1 4 3 2 3 23 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 19
78 PEREMPUAN 23 S1 3 2 4 2 2 2 3 3 2 1 24 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 25 2 4 1 2 2 3 3 2 1 1 21
79 LAKI-LAKI 40 S1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 15 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 21 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 24
80 PEREMPUAN 24 S1 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 3 3 1 3 1 1 1 1 1 18
81 PEREMPUAN 29 S1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 17 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 14 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 13
82 LAKI-LAKI 29 S1 3 3 2 2 1 1 1 2 2 2 19 1 1 2 2 2 2 3 1 2 1 17 2 2 3 2 3 1 1 1 1 1 17
83 LAKI-LAKI 40 S1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 14 1 1 1 2 3 2 1 2 1 1 15 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 14
84 LAKI-LAKI 41 S1 5 4 4 2 2 2 2 2 2 2 27 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 16 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 15
85 LAKI-LAKI 34 S1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 18 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 11 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 13
86 LAKI-LAKI 33 S1 5 3 3 2 1 2 2 1 2 2 23 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 15 1 2 3 2 2 2 3 3 1 1 20
87 LAKI-LAKI 41 D3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 14 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 14 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 16
88 LAKI-LAKI 30 S1 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 21 1 2 3 3 3 1 2 2 1 1 19 1 3 3 2 3 1 3 2 1 1 20
89 PEREMPUAN 29 S1 4 3 1 2 2 3 1 1 1 1 19 1 2 1 1 3 1 2 1 1 1 14 1 1 3 2 5 4 3 2 1 1 23
90 PEREMPUAN 34 S1 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 15 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 15 1 1 2 3 1 1 3 2 1 1 16
91 PEREMPUAN23 23 S1 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 15 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 15 1 1 2 3 1 1 3 2 1 1 16
92 LAKI-LAKI S1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 14 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 14 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 12
93 LAKI-LAKI 31 S1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 16 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 17 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 16
94 LAKI-LAKI 23 D3 5 2 4 3 1 3 3 3 2 2 28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 2 1 1 3 3 3 1 2 18
95 LAKI-LAKI 33 S1 5 1 3 3 2 3 3 2 2 2 26 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 13 1 2 1 2 1 2 3 3 1 2 18
96 PEREMPUAN 40 S1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 13 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
97 LAKI-LAKI 39 S1 4 2 4 2 1 1 2 2 2 2 22 1 2 3 4 2 1 3 2 2 1 21 3 2 2 1 2 2 1 3 3 3 22
98 PEREMPUAN 29 S1 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 18 1 1 1 2 3 2 2 1 1 1 15 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 12
99 LAKI-LAKI 30 D3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 15
100 LAKI-LAKI 29 S1 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
101 LAKI-LAKI 40 S1 4 1 4 2 2 1 1 2 2 1 20 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
102 PEREMPUAN 24 SMK 5 4 2 1 2 1 1 2 2 2 22 2 2 4 4 1 2 2 1 2 2 22 1 2 2 1 4 2 2 2 3 3 22
103 LAKI-LAKI 40 S1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 21 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 17 1 2 3 2 1 1 1 2 1 2 16
104 LAKI-LAKI 41 S1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 18 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 11 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 13




106 LAKI-LAKI 48 S1 2 3 2 2 2 1 1 3 1 2 19 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 20 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 12
107 PEREMPUAN 23 S1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 13 2 2 2 1 2 1 1 3 2 2 18 2 1 1 1 3 3 1 1 1 1 15
108 LAKI-LAKI 25 S1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
109 PEREMPUAN 26 S1 4 2 4 2 2 2 2 2 1 2 23 1 2 2 1 1 2 1 2 1 3 16 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 21
110 LAKI-LAKI 30 S1 5 3 3 2 1 2 2 1 2 2 23 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 15 1 2 3 2 2 2 3 3 1 1 20
111 LAKI-LAKI 38 S1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 14 1 1 1 2 3 2 1 2 1 1 15 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 14
112 LAKI-LAKI 41 S1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 18 1 1 2 2 2 2 3 1 2 1 17 2 2 3 2 3 1 1 1 1 1 17
113 LAKI-LAKI 44 S1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 17 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 14 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 13
114 LAKI-LAKI 23 D2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 3 3 1 3 1 1 1 1 1 18
115 LAKI-LAKI 33 S1 4 2 4 2 1 1 3 2 1 2 22 1 1 3 3 3 1 2 1 3 1 19 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 21
116 PEREMPUAN 41 S1 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 23 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 17 1 3 3 2 3 2 3 2 1 2 22
117 PEREMPUAN 33 S1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 15 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 21 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 18
118 PEREMPUAN 23 S1 5 3 3 2 2 2 2 2 2 2 25 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 16 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 15
119 PEREMPUAN 33 S1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 13 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 14 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 16
120 PEREMPUAN 24 S1 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 20 1 2 3 3 3 1 2 2 1 1 19 1 3 3 2 3 1 3 2 1 1 20
121 PEREMPUAN 26 S1 4 2 4 3 2 2 3 2 1 2 25 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 14 1 2 2 1 3 2 1 3 3 3 21
122 PEREMPUAN 35 S2 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 16 1 1 1 2 2 2 1 2 3 3 18 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 15
123 PEREMPUAN 33 S1 2 4 2 2 1 1 1 1 1 1 16 1 3 3 2 3 2 2 3 1 4 24 1 3 2 3 1 2 1 1 1 1 16
124 LAKI-LAKI 30 S1 4 3 1 2 2 3 1 1 1 1 19 1 2 1 1 3 1 2 1 1 1 14 1 1 3 2 4 3 3 2 1 1 21
125 LAKI-LAKI 26 S1 1 3 1 3 2 2 1 1 1 1 16 1 1 1 1 2 2 2 3 2 1 16 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 22
126 LAKI-LAKI 49 S2 2 3 4 3 1 1 2 1 2 2 21 1 1 3 3 3 1 1 1 2 2 18 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 18
127 LAKI-LAKI 28 S1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 23 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
128 LAKI-LAKI 38 S1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 19 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 11 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 17
129 LAKI-LAKI 24 S1 4 2 4 2 1 2 2 2 1 2 22 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 23 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 26
130 LAKI-LAKI 33 S1 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 26 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 25 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 16
131 LAKI-LAKI 45 S1 3 3 4 3 2 1 1 1 2 3 23 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 18 2 2 2 3 3 2 3 2 1 1 21
132 LAKI-LAKI 43 S1 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 21 1 1 2 3 2 1 1 2 1 2 16 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 13
133 LAKI-LAKI 24 S1 1 2 3 3 2 1 1 1 1 1 16 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 14 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 15
134 PEREMPUAN 33 D3 4 2 3 3 2 2 4 3 2 1 26 1 1 4 2 3 2 2 2 1 2 20 2 2 3 1 3 2 2 2 1 2 20
135 PEREMPUAN 40 S1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 15 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 16 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 14
136 PEREMPUAN 37 S1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 18 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 18 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 13
137 PEREMPUAN 38 S1 4 2 4 2 1 1 3 2 1 2 22 1 1 3 3 3 1 2 1 3 1 19 2 2 2 3 3 1 1 1 1 2 18
138 PEREMPUAN 33 D3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 23 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 17 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 23
139 LAKI-LAKI 26 S1 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 2 3 3 1 2 1 1 1 1 1 16
140 LAKI-LAKI 31 S1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 17 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 13 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 15
141 LAKI-LAKI 35 D3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 20 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 18 2 2 3 3 4 2 1 1 1 1 20




UJI VALIDITAS DAN REALIBIITAS 
 
1. UJI VALIDITAS 
 
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3) (X) 
Correlations 

















Sig. (2-tailed)  .081 .000 .391 .934 .008 .010 .053 .002 .003 .000 

















Sig. (2-tailed) .081  .414 .036 .013 .049 .745 .106 .003 .005 .000 






 .069 1 .310
**









Sig. (2-tailed) .000 .414  .000 .289 .983 .002 .097 .007 .003 .000 























Sig. (2-tailed) .391 .036 .000  .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 





















Sig. (2-tailed) .934 .013 .289 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .008 .049 .983 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .010 .745 .002 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 



















Sig. (2-tailed) .053 .106 .097 .001 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
 
 

























Sig. (2-tailed) .002 .003 .007 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .003 .005 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 


























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 142 142 142 142 142 142 142 142 142 142 142 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
KOMITMEN ORGANISASI (Y) 
Correlations 

























Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .013 .000 .001 .000 

























Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000  .000 .018 .000 .000 .020 .000 



























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .018 .000  .000 .000 .001 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .013 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .020 .000 .001 .000 .000  .000 


























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 142 142 142 142 142 142 142 142 142 142 142 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
KEPUASAN KERJA (Z) 
Correlations 





















Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .005 .004 .261 .816 .000 .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .218 .003 .018 .003 .021 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000  .000 .008 .364 .003 .009 .000 























Sig. (2-tailed) .004 .001 .218 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .261 .000 .003 .000 .008 .000  .000 .000 .000 .000 





















Sig. (2-tailed) .816 .001 .018 .001 .364 .000 .000  .000 .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000 .003 .000 .000 .000  .000 .000 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .021 .000 .009 .000 .000 .000 .000  .000 


























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 142 142 142 142 142 142 142 142 142 142 142 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





2. UJI REALIBILITAS 
Variabel Croncbach’s Alpa Keterangan 
Kepuasan Kerja (Z) 0, 845 Reliabel 
Komitmen Organisasi (Y) 0,868 Reliabel 
Kesehatan dan Keselamatan 




UJI ASUMSI KLASI 
1. UJI NORMALITAS 








Std. Deviation 4.06147650 




Kolmogorov-Smirnov Z .550 
Asymp. Sig. (2-tailed) .923 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 




Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .431 .422 4.398 2.605 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kesehatan dan keselamatan  kerja (K3) 





3. UJI MULTIKOLINEARITAS 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Kesehatan dan keselamatan  kerja (K3) .786 1.272 
Kepuasan Kerja .786 1.272 
 
 









B Std. Error Beta 
1 




.203 .058 .318 3.477 .361 
Kepuasan Kerja -.049 .053 -.084 -.920 .359 





1. KOEFISIEN DETERMINASI 
Struktur I 
Model Summary 




 .714 .208 4.749 
a. Predictors: (Constant), Kesehatan dan keselamatan  kerja (K3) 












 .631 .422 4.398 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kesehatan dan keselamatan  kerja 
(K3) 
b. Dependen Variabel : komitmen organisasi 
 














(Constant) 8.371 1.772  4.725 .000 
Kesehatan dan 
keselamatan  kerja (K3) 
.507 .082 .463 6.174 .000 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.293 1.766  1.298 .196 
Kesehatan dan 
keselamatan  kerja 
(K3) 
.286 .086 .241 3.337 .001 
Kepuasan Kerja .552 .078 .509 7.052 .000 
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Menindaklanjuti Surat Bapak No.20431/S.01/PTSP/2019 tanggal 25 Juli 2019 Perihal
Permohonan Penelitian maka bersama ini disampaikan bahwa PT Industri Kapal Indonesia
(Persero) dapat menyetujui dan memberikan kesempatan terhitung mulai tanggal 01 Agustus
s/d 30 2Ol9^ keoada ntahasiswa tersebut dibawah ini
No. Nama NomorPokok Judul
1. VENNI FEBRIANI 902001 15005 '?engaruh Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) Terhadap Komitmen
Organisasi Melalui Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervenning pada
PT.Industri Kapal Indonesia (Persero)"
Hal yang perlu dipatuhi selama menjalankan Penelitian adalah sebagai berikut :
- Peserta Penelitian terlebih dahulu melapor pada Departemen SDM untuk rnendapatkan
penj elasan lebih lanjut.
- Peserta Penelitian diharuskan menkati semua ketentuan perusahaan.
- Peserta Penelitian diharuskan memakai pakaian seragam, Pakaian Kerja, tanda pengenal
(atribut) sepatu, Khusus pria rambut tidak melewati krah baju serta memakai helm pengaman.
- Peserta Penelitian apbila tertimpa Musibah / kecelakaan kerja pada PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero) hanya dapat memberikan pertolongan pertama pada poliklinik perusaan
dan perawatan lanjutan menjadi tanggungan yang bersangkutan.
- Peserta Penelitian mengasuransikan diri.
- Peserta setelah selesai melaksanakan Penelitian diwajibkan menyerahkan 1 (satu) rangkap
laporannya pada SDM.
Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Makassar, 01 Agustus 2019
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